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ABSTRAK 

 

Nama : Maghfiratul Fuja 

NIM : 170208047 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Kimia 

Judul  : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Pada Materi 

Asam dan Basa Berbasis Predict-Observe-Explain Di SMA 

Negeri Unggul Darussa’adah Kluet Raya 

Tebal Skripsi  : 143 

Pembimbing I : Ir.Amna Emda, M.Pd 

Pembimbing II : Adean Masyasri, M.Sc 

Kata kunci : Pengembangan, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 

Predict-Observe-Explain (POE), dan Asam Basa. 

 

 

Penelitian tentang pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

Predict-Observe-Explain (POE) pada materi Asam dan Basa telah dilakukan di 

SMA Negeri Unggul Darussa’adah Kluet Raya. Dari hasil observasi awal dan 

wawancara yang dilakukan diperoleh bahwa di SMA Negeri Unggul Darussa’adah 

Kluet Raya, disekolah tersebut bahwasanya ada bahan ajar yang berupa LKPD dan 

bahkan sering digunakan di sekolah, akan tetapi LKPD yang digunakan hanya 

menggunakan beberapa contoh soal sehingga membuat siswa kurang tertarik dan 

dapat dilihat dari kurangnya ketertarikan peserta didik ditandai dengan belum 

mencapainya nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

Predict-Observe-Explain(POE) pada materi Asam dan Basa di SMA Negeri 

Unggul Darussa’adah Kluet Raya. Subjek penelitian ini yaitu 18 orang peserta didik 

kelas XI IPA dan 1 guru kimia. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

dan pengembangan atau Research and Development dengan menggunakan model 

ADDIE dengan beberapa langkah yaitu, tahap analisis, tahap desain, tahap 

pengembangan, tahap evaluasi dan tahap implementasi.Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan lembar validasi dan lembar angket. Hasil validasi 

dari ketiga orang validator diperoleh persentase rata-rata sebesar 89,3% dengan 

kriteria sangat valid. Hasil angket respon guru diperoleh persentase sebesar 94% 

dengan kriteria sangat setuju. Hasil angket respon peserta didik diperoleh 

persentase sebesar 89,8% dengan kriteria sangat setuju. Berdasarkan hasil 

penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis POE pada materi 

Asam dan Basa ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan ajar di SMA Negeri 

Unggul Darussa’adah Kluet Raya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahan ajar merupakan suatu alat atau sebuah sarana yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran yang dapat memuat tentang materi pembelajaran, metode serta 

cara bagaimana mengevaluasi yang ditata dengan desain semenarik mungkin 

sehingga mencapai kompetensi pembelajaran yang diinginkan. Bahan ajar yang 

variatif adalah bahan ajar yang dapat memanfaatkan sumber belajar yang tersedia 

dilingkungan dan juga guru dapat menjangkaunya begitu juga pada peserta didik. 

Hal ini tentunya memiliki tujuan agar proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung membuat peserta didik mampu belajar dengan kemampuan yang 

dimiliki dan akan menambah pengalaman baru terhadap peserta didik dengan 

kemampuan masing-masing yang disesuaikan dengan sintaks model pembelajaran. 

Bahan ajar yang dimaksud berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Bahan 

ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi 

pembelajaran, metode, dan cara mengevaluasi yang desain secara sistematis dan 

manarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Salah satu bahan ajar 

yang dapat digunakan adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).1 

Berdasarkan hasil wawancara di SMA Negeri Unggul Darussa’adah Kluet 

Raya pada tanggal 25  Mei 2021 diperoleh informasi bahwa disekolah tersebut 

bahwasanya ada bahan bajar berupa LKPD dan bahkan sudah sering digunakan 

disekolah  tersebut, akan tetapi LKPD yang digunakan belum sepenuhnya 

____________  
1 “Desri Wati Dkk, “Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning pada Pokok 

Bahasan Makromolekul”, Jurnal Pendidikan Kimia, Vol. 4, No. 2, Oktober 2017, h.3.” 
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maksimal. Penggunaan LKPD disekolah tersebut hanya menggunakan LKPD 

seperti biasa, bahkan hanya mengikuti contoh soal yang terdapat dibuku paket saja. 

Penyajian buku paket yang digunakan juga sulit dipahami oleh peserta didik tanpa 

adanya bantuan guru, serta tampilan yang kurang menarik minat baca peserta didik. 

 Berdasarkan permasalahan diatas maka diperlukan suatu bahan ajar yang 

menarik, inovatif serta mudah dipahami oleh peserta didik yaitu dengan 

mengembangkan LKPD berbasis Predict-Observe-Explain (POE), dengan 

harapan menambah wawasan peserta didik dan LKPD berbasis POE ini juga dapat 

membangun pengetahuan awal peserta didik dengan bantuan guru dalam proses 

pembelajaran kimia pada materi asam basa. Salah satu yang dapat digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran ini merupakan LKPD. 2 

LKPD merupakan kumpulan lembaran yang berisi kegiatan-kegiatan yang 

akan dilakukan peserta didik dalam proses pembelajaran. Namun demikian LKPD 

bukanlah perangkat atau bahan ajar yang baru bagi guru dalam prises pembelajaran, 

LKPD merupakan sarana yang sangat membantu guru dalam menyampaikan 

informasi terkait materi pembelajaran. LKPD dapat memuat sekumpulan kegiatan 

mendasar yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk memaksimalkan 

pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar. 

LKPD adalah panduan yang digunakan oleh peserta didik untuk melakukan 

penyelidikan ataupun mengembangkan kemampuan yang baik. LKPD memuat 

sekumpulan kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk 

____________  
2“Rizky Dezricha Fanna Dan Rohati “Pengembangan Lembar Kerja Kerja (LKS) berbasis 

POE Pada Materi Program Linear Kelas XII SMA. Jurnal Sainmatika, Vol. 8. No. 1, h. 98-99.”  
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memaksimalkan kemampuan berdasarkan indikator yang sudah ditetapkan.” 

Sehingga proses pembelajaran akan semakin terarah dengan adanya petunjuk 

belajar dan prosedur dalam menyelesaikan tugas.  

LKPD berbasis POE ada tiga proses yang harus ditempuh oleh peserta didik 

untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. Sehingga dengan adanya tiga tahap 

dari POE tersebut, sangat diharapkan supaya peserta didik mampu meningkatkan 

lagi kemampuan dalam berkomunikasi berdasarkan fenomena yang terjadi 

disekitarnya.3 LKPD berbasis POE merupakan lembar kerja yang dikembangkan 

dengan sintaks POE, yaitu memungkinkan peserta didik dapat terlibat secara 

lansung dalam kegiatan yang dapat mendorong kemampuan berfikir tingkat tinggi. 

LKPD berbasis POE ini juga bertujuan untuk melatih kemampuan peserta didik 

dalam melakukan eksperimen dengan cara berinteraksi lansung dengan lingkungan. 

Model pembelajaran POE ini sangat sesuai digunakan dalam proses 

pembelajaran dikarenakan mampu membuat peserta didik lebih aktif sehingga 

proses pembelajaran tidak terasa membosankan. Maka dari itu model POE sangat 

membantu peserta didik dalam mengembangkan pengetahuannya sendiri. Sehingga 

membuat peserta didik memahami konsep materi serta pembelajaran lebih aktif. 

Pembelajaran model POE yang terdiri dari prediksi, observasi, dan eksplanasi.4  

Karakteristik peserta didik dapat di golongkan dengan beberapa tipe belajar 

diantaranya: Tipe belajar visual tipe ini memiliki kemampuan belajar dengan 

____________  
3 “Budiono “Pengembangan LKPD berbasis POE pada konsep Kesebangunan untuk 

Meningkatkan Kemampuan Argumentasi Matematika Siswa”, Jurnal Pendidikan Matematika 

Univ Lampung, vol, 6, No, 2. (2018)” 

 
4“Rizky Dezricha Fanna Dan Rohati “Pengembangan Lembar Kerja Kerja (LKS) berbasis 

POE Pada Materi Program Linear Kelas XII SMA. Jurnal Sainmatika, Vol. 8. No. 1, h. 98-99. “ 
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melihat, memiliki indera penglihatan yang tajam dan teliti. Mampu mengingat kata-

kata, peta, bagan, simbol-simbol, dan lainnya yang berkaitan dengan bentuk. Tipe 

auditori mereka yang tergolong auditori memiliki indera pendengaran yang lebih 

baik dan lebih berfokus. Serta mampu memahami sesuatu lebih baik dengan cara 

mendengarkan, hal ini berkaitan dengan proses menghafal, membaca, atau 

memahami soal cerita. Tipe belajar kinestetik mereka yang tergolong tipe ini akan 

efektif jika belajar dengan melibatkan gaya gerak. Mereka sensitif menyerap 

pelajaran melalui gerakan, sentuhan, tekstur dan indra perabaan. Seperti hal 

olahraga, menari, memainkan music dan lainnya. Tipe belajar global mereka yang 

termasuk tipe belajar global memiliki kemapuan memahami sesuatu secara 

menyeluruh, mereka berhasil memahami gambaran yang besar dan juga keterkaitan 

antara satu objek dengan yang lainnya. 

Salah satu materi kimia yaitu asam basa dengan KD 3.10 berada  pada kelas 

XI semester genap dimana salah satu indikator pencapaian kompetensi (IPK) 

adanya pembuatan indikator dari bahan alam merupakan salah satu kompetensi 

dalam pembelajaran kimia yang memerlukan kegiatan eksperimen di laboratorium. 

Eksperimen dengan menggunakan LKPD berbasis POE digunakan untuk membuat 

peserta didik dapat belajar secara aktif dan mandiri. 

Kurangnya ketertarikan peserta didik terhadap pembelajaran kimia terutama 

pada materi asam basa ditandai dengan belum mencapai nilai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM), dimana KKM yang seharusnya dicapai yaitu 74. Berdasarkan dari 

hasil permasalahan diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa salah satunya 

bahan ajar yang dapat mendukung pembelajaran yaitu sebuah LKPD berbasis POE. 
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Kemudian penggunaan LKPD berbasis POE juga belum digunakan khususnya pada 

materi asam dan basa.5 Oleh sebab itu diperlukan adanya pengembangan LKPD 

berbasis POE (Predict, Observe, Explain) di SMA Negeri Unggul Darusa'adah 

Kluet Raya khususnya pada kelas XI IPA. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Purwanti Suci Muji 

Daryanti, Fitriani dan Raudhatul Fadhilah (2018) pada penelitiannya 

pengembangan lembar kegiatan peserta didik berbasis predict-observe-explain 

pada materi sifat senyawa ion dan kovalen. Hasil analisis menunjukkan kriteria 

kevalidan oleh validator diperoleh nilai sebesar 99,43% (sangat valid) dan ahli 

media sebesar 89,58% (sangat valid). Kriteria kepraktisan hasil angket respon 

peserta didik sebesar 85,53% (sangat praktis) dan respon guru sebesar 98,75% 

(sangat praktis).  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dicky Dermawan, Lathifa 

Hanum dan Erlidawati (2014) memperoleh hasil validasi oleh ketiga validator ahli 

diperoleh nilai persentase sebesar 86,30% dengan penilaian pada masing-masing 

komponen yaitu Isi 91,66% (sangat layak), Penyajian 81,25% (sangat layak), 

Kebahasaan 80,55% (sangat layak), Kegrafisan 91,66% (sangat layak). Tanggapan 

positif guru diperoleh persentase sebesar 84, 375% (sangat baik) dan tanggapan 

peserta didik diperoleh hasil 84,14% (sangat baik). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa LKPD berbasis POE dapat dilakukan dengan menggunakan 5 

tahapan, LKPD berbasis POE memiliki kelayakan dengan kriteria sangat layak.  

____________  
5 “Informasi Dari Guru di Sma Negeri Unggul Darusa’adah Kluet Raya.” 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi Fairuz Zulaikha (2019) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) telah dihasilkan LKPD berbasis POE dengan 

kategori sangat baik dan layak digunakan untuk meningkatkan aktivitas belajar dan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik SMA; (2) peningkatan aktivitas belajar peserta 

didik dengan menggunakan LKPD berbasis POE ditunjukkan dengan nilai standard 

gain sebesar 0,726 dengan kategori tinggi; dan (3) peningkatan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik dengan menggunakan LKPD berbasis POE ditunjukkan dengan 

nilai standard gain sebesar 0,445 dengan kategori sedang. 

Berdasarkan latar belakang masalah peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik pada 

Materi Asam dan Basa berbasis  Predict, Observe, Explain Di SMA Negeri 

Unggul Darussa’adah Kluet Raya”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu: 

1. Bagaimana pengembangan LKPD pembelajaran berbasis POE pada materi 

asam dan asam di SMA Negeri Unggul Darussa’adah Kluet Raya? 

2. Bagaimana tingkat kevalidan terhadap pengembangan LKPD berbasis 

POE? 

3. Bagaimana respon guru terhadap LKPD berbasis POE pada materi asam dan 

basa di SMA Negeri Unggul Darussa’adah Kluet Raya? 

4. Bagaimana respon peserta didik terhadap LKPD berbasis POE pada materi 

asam dan basa di SMA Negeri Unggul Darussa’adah Kluet Raya? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan:  

1. Untuk mendeskripsikan pengembangan LKPD berbasis POE pada materi 

Asam dan Basa di SMA Negeri Unggul Darussa’adah Kluet Raya. 

2. Untuk melihat tingkat kevalidan terhadap pengembangan LKPD berbasis 

POE. 

3. Untuk mengetahui respon guru terhadap LKPD berbasis POE di SMA 

Negeri Unggul Darussa’adah Kluet Raya. 

4. Untuk melihat respon peserta didik terhadap LKPD berbasis POE di SMA 

Negeri Unggul Darussa’adah Kluet Raya. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini ada dua yaitu:  

1. Secara Teoritis  

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan menjadi suatu informasi 

tambahan bagi peneliti selanjutnya, serta dapat menambah ilmu pengetahuan 

dan bahan ajar khususnya pada LKPD pembelajaran kimia serta terciptanya 

pembelajaran yang mampu memotivasi belajar peserta didik dan memberikan 

sumbangan ilmu pendidikan pada umumnya.  

2.  Secara Praktis  

a. Bagi peserta didik dapat digunakan sebagai salah satu sumber belajar 

khususnya pada materi asam dan basa dalam melakukan pembelajaran 

secara mandiri atau berdiskusi. 
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b. Bagi guru dapat menambah variasi sumber belajar berupa LKPD 

berbasis POE sebagai salah satu bahan ajar yang digunakan di kelas. 

c. Bagi peneliti sebagai sarana dalam menambah wawasan dan 

pengalaman dalam mengembangkan LKPD pembelajaran. 

E. Defenisi Operasional 

  Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalah pahaman penafsiran istilah 

dalam skripsi ini, maka penulis perlu memberikan penjelasan terhadap istilah istilah 

tersebut, diantaranya:  

1.  Penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk dan menguji keefektifan produk tersebut dalam 

penerapannya.6 

2. Lembar Kerja Peserta Didik adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang 

harus dikerjakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran, yang 

didalamnya terdapat petunjuk, cara-cara untuk menyelesaikan tugas, dan 

berfungsi sebagai alat bantu untuk mengembangkan kemampuan berfikir 

dan keterampilan peserta didik, sehingga perserta didik lebih aktif ketika 

dalam proses pembelajaran.7 

3. LKPD berbasis POE merupakan lembar kerja yang dikembangkan dengan 

menggunakan sintaks POE yang memungkinkan peserta didik dapat terlibat 

____________  
6 “Hanafi,”Konsep Penelitian R&D Dalam Bidang Pendidikan”, Jurnal Kajian 

Keislaman, Vol.4,No.2,2017 ha.130” 

 
7 “Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi 

Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), H.177.” 



9 

 

 

 

secara lansung dalam kegiatan yang dapat mendorong kemampuan berfikir 

tingkat tinggi. 

4. POE merupakan model pembelajaran dimana peserta didik melakukan 

sebuah tugas utama dalam model POE yaitu dengan melakukan prediksi, 

observasi, dan penjelasan. Dengan menggunakan model pembelajaran ini 

dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik serta membantu peserta 

didik atau pendidik dalam menemukan imu yang baru.8 

5. Asam dan basa adalah dua zat yang keberadaannya dimanfaatkan oleh 

manusia untuk berbagai hal dikehidupan sehari-hari. Berbagai kebutuhan 

dimulai dari makanan, minuman, obat-obatan serta keperluan kebersihan 

semuanya dapat tergolong dalam senyawa asam atau basa. Bahkan dengan 

mudah bisa menentukan sifat larutan dari rasa. Secara umum yang berasa 

masam tergolong senyawa asam dan yang getir atau pahit adalah tergolong 

senyawa basa. Tetapi tidak semua senyawa kita bisa mencicipi karena 

sifatnya yang berbahaya. 

 

____________  
8 “Fauziah, Dkk. Penerapan Model POE (Predict, Observe, Explain) untuk Meningkatkan 

Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV Sekolah Dasar. Jurnal Pendiidkan Guru 

Sekolah Dasar. Vol. 1. No. 6, h. 172. 2016.” 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

1. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik 

LKPD adalah suatu bahan ajar untuk memudahkan proses 

pembelajaran yang berupa lembaran-lembaran berisi tugas yang harus 

dikerjakan oleh perserta didik, yang didalamnya terdapat petunjuk, cara-cara 

untuk menyelesaikan tugas, dan berfungsi sebagai alat bantu untuk 

mengembangkan kemampuan berfikir dan keterampilan peserta didik, 

sehingga perserta didik lebih aktif ketika dalam proses pembelajaran.9 

2. Langkah-langkah Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik 

Dalam pengembangan LKPD ada beberapa yang harus diikuti: 

a. Mengkaji materi yang akan dipelajari oleh peserta didik yaitu dari 

kompetensi dasar, indikator hasil belajarnya dan sistematika 

keilmuannya. 

b. Mengidentifikasi jenis keterampilan proses yang akan dikembangkan 

pada saat mempelajari materi tersebut. 

c. Menentukan bentuk LKPD yang sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan. 

d. Merancang kegiatan yang akan ditampilkan pada LKPD sesuai 

dengan keterampilan proses yang akan dikembangkan. 

____________  
9“Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi 

Guru,(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2011),H. 177. “ 
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e. Mengubah rancangan menjadi LKPD dengan tata letak yang menarik, 

mudah dibaca dan digunakan. 

f. Menguji coba LKPD apakah sudah dapat digunakan peserta didik 

untuk melihat kekurangan-kekurangannya. 

g. Merevisi kembali LKPD10 

3. Jenis-Jenis Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Ada beberapa jenis LKPD digunakan untuk meningkatkan keaktifan 

peserta didik dalam proses pembelajaran, yaitu: 

a. LKPD tidak berstruktur 

Lembar Kerja Peserta Didik tidak berstruktur adalah lembaran yang 

berisi sarana untuk materi pembelajaran, sebagai alat bantu kegiatan peserta 

didik yang dipkai untuk menyampaikan pembelajaran.11 

b. LKPD berstruktur 

Lembar kerja Peserta Didik berstruktur memuat informasi contoh dan 

tugas-tugas. LKPD ini dirancang untuk membimbing peserta didik dalam 

satu program kerja atau mata pelajaran, dengan sedikit atau sama sekali 

tanpa bantuan pembimbing untuk mencapai sasaran pembelajaran. Pada 

LKPD telah disusun petunjuk dan pengarahannya, LKPD ini tidak dapat 

menggantikan peran pendidik dalam kelas. 

 

 

____________  
10“Popy Kamalia Devi Dkk. Pengembangan Perangkat Pembelajaran (Bandung : Medio, 

2009), h.36 “ 

 
11“Azhar Arsyad, Media Pengajaran, (Jakarta : Raja Grafindo Persada 2000), h. 15-17.”  
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4. Karakteristik Lembar Kerja Peserta Didik 

Karakteristik LKPD yang baik, LKPD memiliki soal-soal yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik dan kegiatan-kegiatan seperti percobaan yang 

harus peserta didik lakukan. 

a. Merupakan bahan ajar cetak 

b. Materi yang disajikan merupakan rangkuman yang sudah mencakup 

apa yang akan dikerja oleh peserta didik 

c. Memiliki soal-soal dan kegiatan-kegiatan yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik. 

d. Memiliki komponen-komponen seperti judul, uaraian materi, 

prosedur kerja, table pengamatan, dan lain-lain. 

5. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik 

a. Meningkatkan aktifitas peserta didik dalam pembelajaran 

b. Memudahkan peserta didik untuk memahami materi yang diberikan 

c. Melatih perserta didik untuk mengembangkan aspek keterampilan. 

d. Sebagai pedoman dalam proses pembelajaran 

e. Menambah informasi peserta didik terkait materi yang diajarkan 

f. Memudahkan pendidik dalam proses pembelajaran. 

6. Kelebihan dan Kelemahan Lembar Kerja Peserta Didik 

a. Kelebihan LKPD 

1) LKPD dapat mengarahkan peserta didik untuk melakukan 

percobaan dan menemukan konsep sendiri, dapat membantu guru 
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pengelolaan kelas, guru tidak harus memberikan arahan yang 

begitu rumit, karena telah tercantum dalam LKPD. 

2) Dapat meningkatkan minat peserta didik dan rasa ingin tau untuk 

memahami konsep dengan caranya sendiri. 

b. Kelemahan LKPD 

1) LKPD ini tidak dapat digunakan terlalu sering. Karena jika sering 

digunakan peserta didik dapat merasa bosan dan dapat 

menurunkan motivasi dan minat belajar. 

2) LKPD kurang cocok apabila digunakan untuk peserta didik yang 

memiliki daya serap dan analisis yang rendah. 

3) Penggunaan LKPD yang dikembangkan kurang baik dan tidak 

memenuhi standar yang akan mengakibatkan peserta didik tidak 

tertantang dalam menemukan konsep pelajaran secara mandiri.12 

B. LKPD Berbasis POE (Predict, Observe, Explain) 

LKPD berbasis POE ini dapat meningkatkan pembelajaran dikelas, peserta 

didik akan mendapatkan pengetahuan dari sebuah eksploratif dalam kegiatan yang 

akan dilakukan disekitar lingkungannya. Ada beberapa tahapan yang digunakan 

dalam pengembangan LKPD berbasis POE ini yaitu sebagai berikut:  

1. Prediksi, dimana tahap ini peserta didik diharuskan memberikan apersepsi 

yang berkaitan dengan materi yang akan dibahas. 

____________  
12“Azhar Arsyad Media Pembelajaran..,h.40.” 
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2. Observasi, dimana guru yang bertindak sebagai fasilitator dan mediator 

untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam melakukan 

pengamatan atau penemuan jawaban dari kegiatan prediksi. 

3. Penjelasan, dimana tahap ini guru memfasilitasi jalannya kegiatan diskusi 

yang dilakukan oleh siswa berdasarkan pengalamannya selama tahap 

observasi. 

Penggunaan LKPD berbasis POE juga dapat meningkatkan aktifitas 

belajar peserta didik, memotivasikan peserta didik secara mandiri, dan 

mengarahkan mereka dalam pengembangan konsep sehingga akan memicu 

mereka untuk belajar lebih efektif. 

C. Model Pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain)  

1. Pengertian Model Pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain) 

Model pembelajaran POE merupakan model pembelajaran yang 

diperkenalkan oleh White dan Gustone. Menurutnya, POE dikembangkan 

untuk menemukan kemampuan memprediksi peserta didik dan alasan mereka 

dalam membuat sebuah prediksi tersebut mengenai gejala yang bertujuan 

untuk mengungkapkan kemampuan peserta didik dalam melakukan sebuah 

prediksi.13  

Model pembelajaran ini bertujuan untuk melatih kemampuan peserta 

didik dalam melakukan sebuah prediksi secara individual. POE adalah model 

pembelajaran yang banyak dikembangkan dalam bidang sains, termasuk pada 

____________  
13 “Izza Aliyatul Muna “Model Pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain) Dalam 

Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Keterampilan Proses IPS. Jurnal Studi Agama. Vol. 5. No. 

1. H. 75. 2017.” 
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pada mata pelajaran kimia. Model ini juga dilandasi oleh teori pembelajaran 

yang kontruktivisme yang menerangkan suatu hasil pengamatan, maka 

struktur kognitifnya akan berbentuk dengan baik.14 

Model pembelajaran POE merupakan model pembelajaran yang 

memiliki langkah yang efesien untuk menciptakan sebuah diskusi peserta 

didik mengenai konsep ilmu pengetahuan. Model pembelajaran ini juga 

melibatkan peserta didik dalam meramalkan suatu fenomena terhadap materi 

yang sedang dipelajari, dan melakukan observasi melalui demonstrasi serta 

ramalan mereka yang sebelumnya. Dengan cara demikian, konsep yang 

diperoleh peserta didik yang belajar akan mudah melekat di ingatannya, serta 

peserta didik juga akan mudah memahami apa yang dipelajarinya.15 

Manfaat penggunaan model pembelajaran POE: 

a. Untuk menggali gagasan awal yang dimiliki oleh peserta didik dapat 

dilihat dari hasil prediksi yang dibuat oleh peserta didik. 

b. Memberikan informasi kepada guru tentang pemikiran peserta didik 

yang dibuat oleh peserta didik. 

c. Membandingkan diskusi baik antara peserta didik dengan peserta didik 

maupun peserta didik dengan guru. 

____________  
14“Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif : Teori dan Asesmen. (Bandung : Remaja 

Rosdakarya). H. 93. 2014.” 

 
15 “MP Restami, Dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain) 

Terhadap Pemahaman Konsep Fisika dan Sikap Ilmiah Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa,”.  

Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran IPA Indonesia. Vol. 3. No. 1 (2003).” 
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d. Memberikan motivasi kepada peserta didik untuk menyelidiki konsep 

yang belum dipahami untuk membuktikan hasil prediksinya dan 

membandingkan rasa ingin tahu siswa untuk menyelidiki. 16 

2. Sintaks Model POE (Predict, Observe, Explain) 

Langkah-langkah model POE Menurut Wah Lieuw, aktivitas guru dan 

peserta didik dalam pembelajaran POE yaitu: 

Tabel 2.1 Langkah – langkah model pembelajaran POE 

Langkah 

Pembelajaran 
Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik 

Tahap 1 

Memprediksi 

(Predict) 

Memberikan apersepsi 

terkait materi yang 

akan dibahas. 

Memberikan hipotesis berdasarkan 

permasalahan yang diambil dari 

pengalaman peserta    didik,    atau    

buku    panduan yang 
memuat  suatu  fenomena  terkait  
materi yang 

 
   akan dibahas. 

Tahap 2 

Mengamati 

(Observe) 

Sebagai fasilitator dan 

mediator apabila 

peserta didik 

mengalami kesulitan 

dalam melakukan 

pembuktian. 

Mengobservasi dengan melakukan 

eksperimen atau demonstrasi 

berdasarkan permasalahan yang 

dikaji dan mencatat hasil 

pengamatan untuk didiskusikan satu 

sama lain. 

Tahap 3 

Menjelaskan 

(Explain) 

Memfasilitasi jalannya 

diskusi apabila peserta 

didik mengalami 

kesulitan. 

Mendiskusikan fenomena yang 

telah diamati secara konseptual-

matematis, serta membandingkan 

hasil observasi dengan hipotesis 

sebelumnya bersama kelompok 

masing-masing. Mempresentasikan 

hasil observasi di kelas, serta 

kelompok lain memberikan 

tanggapan, sehingga diperoleh 

kesimpulan dari permasalahan yang 

sedang dibahas. 

____________  
16 “Bambang Surahmadi “Pengaruh Model Pembelajaran POE (Predict, Observe, 

Explain) Ditinjau Dari Motivasi Belajar dan Pengetahuan Awal Terhadap Hasil Belajar IPA 

Peserta Didik Kelas VII MP N 1 Temanggung. “. Prosiding Pertemuan ILmiah XXIX Jateng dan 

DIY, 2005. H, 67.” 
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(sumber: Indrawati dan Setiawa, 2009)17 

3. Kelebihan Model POE 

a. Dapat membuat peserta didik berfikir kreatif khususnya saat 

mengajukan prediksi. 

b. Eksperimen dilakukan untuk menguji prediksinya. 

c. Pembelajaran menjadi lebih menarik, peserta didik dapat 

mengamati kejadian yang terjadi melalui eksperimen. 

d. Mengamati ekperimen secara langsung dapat membuat peserta 

didik memahami perbandingan nya langsung antara teori dengan 

kenyataan sehingga hasil yang diperoleh dalam kegiatan 

pembelajaran sangat jelas dan nyata. 

4. Kekurangan Model POE 

a. Membutuhkan persiapan yang matang. 

b. Membutuhkan bahan dan tempat memadai. 

c. Guru dituntut bekerja secara professional, karena pada kegiatan 

eksperimen seorang guru memerlukan pemahaman serta keahlian 

khusus. 

d. Guru harus memiliki kemauan dan motivasi agar berhasilnya 

proses pembelajaran peserta didik 

 

____________  
17 “Indrawati dan Wawan Setiawan , Pembelajaran aktif, kreatif, dan menyenangkan untuk 

Guru SD,( Jakarta : pusat pengembangan dan pemberdayaan pendidik dan tenaga kependidikan ilmu 

pengetahuan alam (PPPPTK IPA), 2009) hal. 45.” 
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D. Materi Asam Basa 

1. Teori Asam Basa 

Asam basa tidak hanya terdapat pada satu larutan, tetapi pada banyak 

larutan. Akibatnya, cukup sulit untuk membedakan asam basa pada larutan- 

larutan yang berbeda. Oleh karena itu asam basa dapat dijelaskan dengan teori 

asam basa.18 

a. Teori Asam Basa Arrhenius 

Menurut Arrhenius (1859-1927) mengemukakan teori asam basa 

umtuk larutan dengan pelarut air. Asam didefinisikan sebagai senyawa 

netral yang terurai dalam air menghasilkan ion H+. Sebagai contoh, 

hydrogen klorida adalah asam karena dalam air dapat terurai menghasilkan 

ion hydrogen (H+):   

 HCl(s)       
 
  
H

2
O

        H
+

(aq) + Cl-
(aq)

19
 

Adapun sifat asam dalam larutan yaitu: 

1) Asam memiliki rasa masam; misalnya cuka yang mempunyai rasa 

masam dari asam asetat. 

2) Asam menyebabkan terjadinya perubahan warna pada zat 

pewarna tumbuhan; misalnya mengubah warna lakmus biru 

menjadi merah. 

3) Asam yang bereaksi dengan logam tertentu seperti seng, 

magnesium, dan besi akan menghasilkan gas hidrogen. 

____________  
18 “Mujakir, Modul Kimia Larutan, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2018), h.20.” 
19  A. Haris Watoni, dkk. Kimia Untuk Siswa SMA/MA Kelas XI Edisi Revisi Kurikulum 

2013, (Bandung: Yrama Widya, 2021) h,165 
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4) Asam yang bereaksi dengan karbonat dan bikarbonat seperti 

Na2CO3 dan CaCO3 menghasilkan gas karbon dioksida. 

5) Larutan asam dalam air dapat menghantarkan arus listrik. 

Tabel. 2.2 contoh senyawa asam menurut Arrhenius dan reaksi ionisasinya. 

 

 Adapun basa adalah senyawa netral yang dapat terurai dalam air 

menghasilkan ion OH- . Sebagai contoh, NaOH adalah basa karena dalam 

air menghasilkan ion hidroksida (OH-).  

  NaOH(S) → Na+ 
(aq) + OH- 

(aq)   

Peristiwa terbentuknya ion H+ dari HCl dan ion OH- dari NaOH dalam 

air senyawa asam harus memiliki atom hydrogen dengan bilangan oksidasi 

+1. Sebaliknya basa harus memiliki OH-. Hail ini menjelaskan mengapa 

asam dan basa saling menetralkan jika kedua senyawa ini dicampur dalam 

air. Asam melepaskan H+ dan basa melepaskan OH-. Kedua ion ini yang 

selanjutnya bergabung membentuk air.20 

____________  
20 A. Haris Watoni, dkk. Kimia Untuk Siswa SMA/MA Kelas XI Edisi Revisi Kurikulum 

2013, (Bandung: Yrama Widya, 2021) h,165  

Rumus 

Asam 
Nama Asam Reaksi Ionisasi 

HCl Asam Klorida HCl(aq)  →    H+ 
(aq) + Cl- 

(aq) 

HNO3 Asam Nitrat HNO3 (aq)  →   H+ 
(aq) +  NO3(aq) 

CH3COOH Asam Asetat CH3COOH (aq ⇌   H
+ 

(aq) + CH3COO
- 

(aq) 

HCOOH Asam Formiat HCOOH(aq)  ⇌H
+ 

(aq) + HCOO
- 

(aq) 
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  HCl(aq) + NaOH (aq) → NaOH (aq) + H2O (l) 

   H+
(aq) + OH- 

(aq) → H2O (l) 

Adapun sifat basa dalam larutan yaitu: 

1) Basa memiliki rasa pahit. 

2) Basa terasa licin; misalnya sabun 

3) Basa menyebabkan menyebabkan terjadinya perubahan warna pada 

zat pewarna tumbuhan: misalnya mengubah warna lakmus merah 

menjadi biru. 

4) Larutan basa dalam air dapat menghantarkan arus listrik. 

Tabel 2.3 contoh senyawa basa menurut Arrhenius dan reaksi ionisasinya. 

Rumus Basa Nama Basa Reaksi Ionisasi 

NaOH Natrium 

Hidroksida 
NaOH (s)                  Na+ 

(aq) + OH- 
(aq) 

KOH Kalium Hidroksida KOH (s)                K
+ 

(aq) + OH- 
(aq) 

Ca(OH)2 Kalsium 

Hidroksida 
Ca(OH)2 (aq)                Ca

2+
(aq) + 2OH

- 
(aq) 

NH4OH Amonium 

hidrosida 

NH4OH(aq)      NH4
+

(aq)  + OH-
(aq) 

 

b. Teori Asam Basa Bronsted-Lowry 

Pada tahun 1923, Johannes Bronsted dan Thomas Lowry 

mengusulkan definisi asam dan basa yang lebih luas daripada teori 

sebelumnya. Teori Bronsted Lowry didasarkan pada asumsi bahwa asam 

akan memberikan satu ion H+ pada ion atau molekul pasangan reaksinya 
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yang bertindak sebagai basa.21 

Teori ini menjelaskan sifat asam basa larutan dengan jenis pelarut 

yang bermacam-macam. Brownted Lowry menjelaskan bahwa asam akan 

memberikan satu ion H+ pada ion atau molekul pasangan reaksinya yang 

bertindak sebagai basa. sedangkan basa adalah spesi yang dapat menerima 

ion H+ (akseptor proton).22 

 Asam = donor H+ 

 Basa = akseptor H+ 

Pada teori asam basa Bronsted-Lowry pelarut mempunyai peranan 

yang penting dalam menentukan sifat larutan. Pelarut dapat menjadi zat 

yang dapat menerima maupun menyumbangkan proton tersebut. Sebagai 

contoh, bila HCl dilarutkan dalam air (H2O), maka HCl akan memberikan 

protonnya kepada H2O, sehingga HCl sebagai asam dan H2O sebagai basa. 

HCl (aq) + H2O(aq) ⇌ H3O
+

(aq) 
 + Cl-

(aq) 

 

 Tetapi, hal berbeda terjadi jika yang dilarutkan dalam air adalah 

NH3. Pada pelarutan ammonia, H2O akan bertindak sebagai donor proton 

(asam), sedangkan NH3 bertindak sebagai penerima proton (basa). 23 

 

____________  
21 A. Haris Watoni, dkk. Kimia Untuk Siswa SMA/MA Kelas XI Edisi Revisi Kurikulum 

2013, (Bandung: Yrama Widya, 2021) h,171 

  
22 “Mujakir, Modul Kimia Larutan, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2018), h.20” 

 
23 “Oxtoby, David Dkk. 1999. Prinsip-Prinsip Kimia Modern JIlid 1 Edisi 4. Terjemahan 

oleh Summinar S. A. 2001. Jakarta : Erlangga” 
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H2O   +    NH3 ⇌ NH4
+    +   OH- 

 

 

 

 Dari peristiwa transfer proton tersebut maka masing-masing larutan dapat 

dijelaskan sifat asam dan basanya sebagai berikut: 

HCl (aq)     +   H2O (aq) ⇌ H3O
+

(aq) 
 +  Cl-

(aq) 

    Asam 1  basa 2  asam 2  basa 1 

 

 HCl bersifat asam karena memberikan ion H+ pada molekul H2O, kemudian 

H2O bersifat basa karena menerima ion H+ dari HCl.24 

 Cl- adalah basa konjugasi dari HCl, berikut reaksi penjelasannya : 

 HCl  ⇌ H+     +  Cl- 

 Asam  basa konjugasi 

  

 H3O+  adalah asam konjugasi dari H2O, berikut reaksinya : 

 H2O  +    H+  ⇌  H3O+ 

 Basa  asam konjugasi 

 

Asam dan basa konjugasi atau basa dan asam konjugasi disebut 

sebagai pasangan asam basa konjugasi. Garis hubung berikut menunjukkan 

pasangan asam basa konjugasi 

     
Jika suatu asam itu kuat, maka basa konjugatnya akan lemah. Bila 

____________  
24 A. Haris Watoni, dkk. Kimia Untuk Siswa SMA/MA Kelas XI Edisi Revisi Kurikulum 

2013, (Bandung: Yrama Widya, 2021) h,171  
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asam lemah atau sangat lemah, basa konjugatnya akan mempunyai kekuatan 

yang sedang atau kuat, tergantung afinitas basa konjugat terhadap H+. 25Jadi, 

semakin kuat asam atau basanya, maka semakin lemah basa atau asam 

konjugatnya. 

Asam merupakan spesi yang mendonorkan proton (H+) karena ada 

salah satu proton yang didonorkan maka hasil reaksi yang didapatkan adalah 

spesi yang memiliki jumlah H lebih sedikit. Adapun basa merupakan spesi 

yang menerima proton (H+) sehingga menghasilkan senyawa yang memiliki 

H lebih banyak.26 

HF + H2O        H3O
+ + F- 

 

c. Teori Asam Basa Lewis 

Dalam kesempatan lain, G. N. Lewis mengemukakan teori asam 

basa yang lebih luas dibanding kedua teori sebelumnya dengan menekankan 

pada pasangan elektron yang berkaitan dengan struktur dan ikatan.

 Menurut definisi asam basa Lewis Asam adalah akseptor pasangan elektron 

dan basa adalah donor pasangan elektron.  

Teori lewis dapat menjelaskan konsep reaksi asam basa yang tidak 

____________  
25 Dini Kurniawati, dkk. Kimia Untuk Siswa SMA/MA Kelas XI Edisi Revisi Kurikulum 

2013, (Bandung: Yrama Widya, 2021) h,197 

  
26 Mujakir, Modul Kimia Larutan, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2018), h.20”  
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dapat dijelaskan dengan kedua teori sebelumnya, misalnya untuk reaksi 

yang terjadi pada pembentukan ion kompleks. Hal ini dapat dilihat dari 

contoh reaksi yang terjadi bila ion Al3 dilarutkan dalam air  berikut ini : 

Al3+
(aq) + 6H2O(l)     Al(H2O)6

3+
(aq) 

 

Pada reaksi tersebut, H2O berperan sebagai basa karena setiap 

molekul H2O memberikan satu pasangan elektron nonikat pada ion Al3+. 

 Sebagai contoh reaksi antara BF3 dan NH3 merupakan reaksi asam basa, 

dimana BF3 sebagai asam lewis dan NH3 sebagai basa lewis. NH3 

memberikan pasangan elektron kepada BF3 sehingga membentuk ikatan 

kovalen koordinasi antara keduanya. 

    

Kelebihan definisi asam basa Lewis adalah dapat menjelaskan reaksi-reaksi 

asam basa lain dalam fase padat, gas, dan medium pelarut selain air yang 

tidak melibatkan transfer proton. 
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2. Kesetimbangan Ion Dalam Larutan 

a. Kesetimbangan Air 

Air merupakan pelarut universal yang bersifat elektrolit lemah 

sebagian kecil molekul air terionisasi menjadi ion H+ dan OH-, menurut 

reaksi:  

H2O(l)  ⇌    H+ (aq)   +    OH- 
(aq)  

Dari reaksi tersebut tetapan kesetimbangan air dirumuskan sebagai 

berikut:  

K = [H+] [OH-]  

[H2O]  

Air murni mempunyai konsentrasi yang tetap sehingga hasil kali dari 

konsentrasi air murni dengan K akan menghasilkan nilai tetap. 

K[H2O] = [H+] [OH-] = tetap 

Karena nilai K[H2O] tetap, tetapan keseimbangan air dinyatakan sebagai 

tetapan ionisasi air yang diberikan lambing Kw. 27 

3. Derajat Keasaman (pH) 

Derajat keasaman (pH) larutan bergantung pada banyaknya 

(konsentrasi) ion H+. pH adalah derajat keasaman yang digunakan untuk 

menyatakan tingkat keasaman atau kebasaan yang dimiliki oleh suatu 

larutan. pH = -log[H+], pada 298 K, larutan asam memiliki pH dibawah 7, 

sedangkan larutan basa mempunyai pH diatas 7. Dengan demikian, suatu 

____________  
27 Achmad Taupik, Buku Kimia SMA Kelas XI Kurikulum 2013 Edisi Revisi.(Jakarta: PT 

Erlangga) 
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larutan dengan pH 0,0 merupakan asam kuat dan suatu larutan dengan pH 

14,0 merupakan basa kuat. Sifat dasar suatu logaritma pada skala pH 

dimaknai dengan perubahan pada suatu satuan pH. Perubahan tersebut 

dipresentasikan sebagai sepuluh kali perubahan dalam konsentrasi ion. 

Suatu larutan yang mempunyai pH 3,0 adalah sepuluh kali konsentrasi pada 

larutan dengan pH 4,0. pOH suatu larutan merupakan negatif logaritma dari 

konsentrasi ion OH-. 28 

Pada dasarnya pH hanyalah cara untuk menyatakan konsentrasi ion 

hidrogen, maka larutan asam dan basa pada 25oC dapat didefinisikan 

berdasarkan nilai pHnya. Sebagai berikut: 

Larutan asam [H+] >1,0 x 10-7 M, pH < 7,00 

Larutan basa [H+] < 1,0 x 10-7 M, pH > 7,00 

Larutan netral [H+] = 1,0 x 10-7 M, pH = 7,00 

4. Derajat Kebasaan (pOH) 

Pada suhu 298 K, suatu larutan dengan pOH kurang dari 7 adalah 

basa, dan suatu larutan yang memiliki pOH lebih besar dari 7 adalah asam. 

Perubahan satuan  pOH diekspresikan sebagai sepuluh kali lipat perubahan 

didalam konsentrasi OH-.  

Skala pOH dengan skala pH dapat dibuat dengan menggunakan 

logaritma negatif dari konsentrasi ion hidroksida. 

pOH = -log[OH-] 

____________  
28 Achmad Taupik, Buku Kimia SMA Kelas XI Kurikulum 2013 Edisi Revisi.(Jakarta: PT 

Erlangga) 
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konstanta kesetimbangan Kw dinamakan konstanta hasil kali ion, 

yaitu hasil kali antara konsentrasi molar ion H+ dan ion OH- pada suhu 

tertentu. Konsentrasi ion H+ dan OH- dalam larutan selalu berada dalam 

kesetimbangan dengan molekul air. 

 H2O(l) H + (aq) + OH-
(aq) 

  Kw = [H+] + log [OH-] 

5. Indikator Asam Basa  

Penggunaan indikator bertujuan untuk menentukan suatu larutan 

bersifat asam atau basa. Indikator berasal dari bahan alami dan buatan 

(indikator sintetis). Indikator asam basa alami dapat dijumpai pada berbagai 

tumbuhan diantaranya adalah bunga hydrangea, bunga mawar, kol merah. 

Spesies lumut kerak yang berbentuk kertas dan larutan dinamakan lakmus. 

Bentuk kertas lebih banyak digunakan karena sukar teroksidasi, tahan lama 

dan memberikan perubahan warna yang cukup jelas. 

Harga pH suatu larutan juga dapat diketahui dengan menggunakan 

pH-meter atau suatu indikator. pH-meter merupakan suatu rangkaian 

elektronik yang dilengkapi suatu elektrode yang dirancang khusus untuk 

dicelupkan ke dalam larutan yang akan diukur. Bila eklektrode kaca ini 

dimasukkan ke dalam larutan akan timbul beda potensial yang diakibatkan 

oleh adanya ion H+ dalam larutan. 

Besar beda potensial ini menunjukkan angka yang menyatakan pH 

larutan tersebut. Selain pH-meter, pH suatu larutan dapat ditentukan pula 

dengan suatu indikator asam basa. Walaupun bersifat kualitatif, indikator 
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ini sering digunakan, karena dapat berubah warna dalam rentang pH yang 

relatif kecil. Perubahan warna suatu indikator melibatkan kesetimbangan 

antara bentuk asam dan bentuk basa dengan warna yang berbeda. 

1. Indikator alami 

Tanaman yang dapat dijadikan sebagai indikator adalah tanaman 

yang mempunyai warna terang contohnya: kol ungu, kulit manggis, bunga 

sepatu, bunga bougenvil, pacar air dan kunyit. Dapat atau tidaknya suatu 

tanaman dijadikan sebagai indikator alami adalah terjadinya perubahan 

warna apabila ekstraknya diteteskan pada larutan asam atau basa.29 

Table 2.5 Perubahan warna indikator alami 

No Ekstrak 

Perubahan Warna 

Air Jeruk 

Nipis 

Air 

Sabun 

Air 

Garam 

Air 

Kapur 

1. Kol ungu 
Merah 

muda 

Biru 

muda 
Biru tua 

Hijau 

muda 

2. Kembang sepatu Merah 
Ungu 

muda 
Nila Hijau tua 

3. Kembang telang 
Ungu 

muda 

Biru 

pudar 

Biru 

muda 
Hijau tua 

4. Kulit manggis Biru pudar 
Merah 

bata 
Kuning Coklat 

5. Pacar 
Merah 

muda 

Kuning 

pudar 
Jingga Kuning 

6. Kunyit kuning 
Kuning 

pudar 

Kuning 

muda 
Orange 

 

 

 

 

 

____________  
29 Dini Kurniawati, dkk. Kimia Untuk Siswa SMA/MA Kelas XI Edisi Revisi Kurikulum 

2013, (Bandung: Yrama Widya, 2021)  
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2. Indikator hasil sintesis dilaboratorium 

a. Kertas lakmus 

Berikut adalah perubahan warna kertas lakmus ketika bereaksi dengan 

larutan asam atau basa. 

Table 2.6 perubahan warna kertas lakmus 

Larutan Lakmus Biru Lakmus merah 

(1) Tetap biru Menjadi biru 

(2) Tetap biru Tetap merah 

(3) Menjadi merah Tetap merah 

(4) Menjadi merah Tetap merah 

 

b. Indikator universal 

Indikator universal merupakan indikator yang memiliki tingkat 

kepercayaan baik. Indikator ini memberikan warna yang berbeda untuk 

setiap nilai pH antara 1 sampai 14. Berikut adalah gambar dari indikator 

universal. 

 
                            Gambar 2.1 indikator universal 

 

 

c. Larutan indikator 

Berikut ini adalah beberapa indikator pH yang sering digunakan 

dalam laboratorium. Indikator-indikator tersebut menunjukkan adanya 

perubahan warna rentang nilai pH tertentu. 
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Table 2.7 Perubahan warna indilator pada pH tertentu 

Nama 

Indikator 

Perubahan Warna 
Kisaran pH 

Larutan Asam Larutan Basa 

Metil kuning Merah Kuning 2,9 – 4,0 

Metil jingga Merah Kuning 3,1 – 4,4 

Bromtimol 

merah 
Merah Kuning 4,4 – 6,2 

Bromtimol biru Kuning Biru 6,2 – 7,6 

fenoftalein Tidak berwarna Merah 8,3 - 10 

 

d.  pH meter 

pH meter merupakan alat pengukur pH dengan cepat dan akurat. 

Alat ini dilengkapi elektroda yang dapat dicelupkan ke dalam larutan 

yang akan diukur nilai pH-nya. Nilai ph dapat dengan mudah dilihat 

secara langsung melalui angka yang tertera pada layar digital alat 

tersebut. 

 

                        Gambar 2.2 pH meter. 

E. Penelitian Relevan 

Pengembangan LKPD banyak dimanfaatkan dalam proses pembelajaran, 

dengan hal ini banyak peneliti yang melakukan penelitian terhadap pengembangan 

LKPD berbasis POE (Predict, Observe, Explain) ini. Adapun judul-judul yang 

relavan dengan penelitian ini yang penulis temukan diantaranya: 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Endang Astuti (2020) “Desain dan 

Uji Coba LKPD Pintar Elektronik Berbasis POE pada Materi Asam Basa” 

penelitian ini dikatakan layak dalam kevalidan dan kepraktisan dilihat dari hasil 

validasi dan praktikalisasi dengan menggunakan lembar validasi dan lembar 

praktikalisasi. LKPD pintar elektronik yang dihasilkan telah teruji dengan tingkat 

kevalidan media pembelajaran 80% (valid), tingkat kevalidan materi 97,14% 

(sangat valid) dan tingkat kepraktisan 96,81% (sangat praktis). Serta mendapat 

respon baik oleh peserta didik terhadap keseluruhan isi media dengan persentase 

89,61% (sangat praktis). Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa LKPD pintar 

elektronik berbasis POE (Predict, Observe, and Explain) sebagai media 

pembelajaran asam dan basa sudah valid dan praktis sehingga LKPD pintar 

elektronik dapat dikatakan layak digunakan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dicky Dermawan, Lathifa 

Hanum dan Erlidawati (2014) memperoleh hasil validasi oleh ketiga validator ahli 

diperoleh nilai persentase sebesar 86,30% dengan penilaian pada masing-masing 

komponen yaitu Isi 91,66% (sangat layak), Penyajian 81,25% (sangat layak), 

Kebahasaan 80,55% (sangat layak), Kegrafisan 91,66% (sangat layak). Tanggapan 

positif guru diperoleh persentase sebesar 84, 375% (sangat baik) dan tanggapan 

peserta didik diperoleh hasil 84,14% (sangat baik). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa LKPD berbasis POE dapat dilakukan dengan menggunakan 5 

tahapan, LKPD berbasis POE memiliki kelayakan dengan kriteria sangat layak, 

guru dan peserta didik senang menggunakan LKPD berbasis POE pada proses 

pembelajaran redoks. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rizky Dezricha Fannie dan Rohai 

(2014), pada penelitian pengembangan lembar kerja siswa berbasis POE pada 

materi program linear kelas XII SMA. Hasil analisis yang dilakukan terhadap tes 

akhir materi program linear, diperoleh 82, 36% nilai siswa mencapai kriteria 

ketuntasan minimum. Ini artinya LKS yang dibuat telah sesuai dengan tujuan 

penggunaan LKS. Sehingga LKS ini bisa digunakan oleh guru matematika SMA 

khususnya pada pembelajaran materi program linear.30 Perbedaan penelitian ini 

dengan penulis yaitu LKPD yang digunakan penulis telah memanfaatkan teknologi 

dan LKPD penulis pada mata pelajaran kimia.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Purwanti Suci Muji Daryanti, 

Fitriani dan Raudhatul Fadhilah (2018) pada penelitiannya pengembangan lembar 

kegiatan peserta didik berbasis predict-observe-explain pada materi sifat senyawa 

ion dan kovalen. Hasil analisis menunjukkan kriteria kevalidan oleh validator 

diperoleh nilai sebesar 99,43% (sangat valid) dan ahli media sebesar 89,58% 

(sangat valid). Kriteria kepraktisan hasil angket respon peserta didik sebesar 

85,53% (sangat praktis) dan respon guru sebesar 98,75% (sangat praktis). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan pengembangan LKPD 

berbasis POE layak digunakan sebagai bahan ajar pada sub materi sifat senyawa 

ion dan kovalen di kelas X Jurusan Farmasi SMK Panca Bhakti Sungai Raya. 

Perbedaan penelitian ini dengan penulis yaitu LKPD yang digunakan penulis telah 

memanfaatkan teknologi dan materi yang digunakan penulis ialah asam dan basa.  

____________  
30 “Rizky Dezricha Fannie dan Rohati, op.cit, hal. 96.” 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi Fairuz Zulaikha (2019) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) telah dihasilkan LKPD berbasis POE dengan 

kategori sangat baik dan layak digunakan untuk meningkatkan aktivitas belajar dan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik SMA; (2) peningkatan aktivitas belajar peserta 

didik dengan menggunakan LKPD berbasis POE ditunjukkan dengan nilai standard 

gain sebesar 0,726 dengan kategori tinggi; dan (3) peningkatan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik dengan menggunakan LKPD berbasis POE ditunjukkan dengan 

nilai standard gain sebesar 0,445 dengan kategori sedang. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sardaini Nawarda (2017) 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah validasi dan angket.Validasi 

dilakukan untuk mengetahui kelayakan LKPD dari aspek media, materi, bahasa, 

sedangkan pemberian angket dilakukan untuk mengetahui respon siswa 

tehadapLKPD. Hasil dari penelitian ini adalah hasil validasi tim ahli pada 

pengembangan LKPD praktikum berbasis lingkungan pada materi asam basa untuk 

kelas XI SMAN 1 Sabang dengan nilai persentase rata-rata dalah91.68% tergolong 

dalam kategori sangat baik. Hasil uji coba kelompok kecil pada 5 orang siswa dari 

hasil analisis data bahwa sebanyak 4,27 dikarenakan dasar teori yang masih belum 

berkaitan dengan berbasis lingkungan dan pada uji kelompok besar pada 10 orang 

siswa dengan nilai ratarata 4,51, dengan demikian produk yang dikembangkan baik 

digunakan dalam pembelajaran kimia pada materi asam basa untuk siswa kelas XI 

SMAN 1 Sabang. 

 Pada penelitian ini pengembangan ini peneliti akan mendesain sebuah 

produk bahan ajar sebuah produk bahan ajar berupa LKPD berbasis POE (Predict, 

Observe, Explain). Pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis POE ini 
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dapat memudahkan peserta didik memahami materi yang disajikan secara mandiri 

dan telah memanfaatkan teknologi dan dapat digunakan kapan saja sehingga 

memudahkan siswa untuk belajar. Pengembangan LKPD berbasis POE ini yang 

dikembangkan peneliti agar dapat menjadi sumber belajar bagi peserta didik 

sehingga peserta didik berperan secara aktif pada saat proses pembelajaran 

berlangsung dan dapat menggali gagasan atau ide-ide yang dimiliki oleh peserta 

didik.  



 

 

35 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

 Rancangan penelitian yang digunakan yaitu penelitian dan pengembangan 

R&D (Research and Development). Metode penelitian dan pengembangan adalah 

suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru, atau 

menyempurnakan produk yang telah ada yang dapat dipertanggung jawabkan.31 

Produk tersebut dapat berbentuk benda atau perangkat keras, seperti buku, modul, 

alat bantu pembelajaran dikelas atau juga perangkat lunak seperti program 

komputer.32  

Berdasarkan pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian 

dan pengembangan R&D merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam 

pendidikan dan pembelajaran, yang tentunya bertujuan untuk menghasilkan sebuah 

produk-produk tertentu serta menguji validitas dan keefektifan produk tersebut 

dalam penerapannya.33 Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu model ADDIE. (1) tahap analysis (analisis), (2) tahap Design (perancangan), 

(3) Tahap Development (pengembangan), (4) tahap implementation 

(implementasi), (5) tahap Evaluation (eveluasi).34 

____________  
31 “Sujadi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h.164 
32 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan 

Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 243.” 
33 “Hanafi, 2017, Konsep Penelitian R&D Dalam Bidang Pendidikan. Jurnal Kajian 

Keislaman, Vol.4(No. 2). H. 130-131.” 
34 “Nyoman Sugihartin dan Kadek Yudiana, 2018. Addie Sebagai Model Pengembangan 

Media Instruksional Edukatif (MIE) Mata kuliah Kurikulum Dan Pengajaran. Jurnal Pendidikan 

Teknologi dan kejuruan. Vol. 15. No. 2. H. 277.” 
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Gambar 3.1 Tahapan Model ADDIE 

Adapun langkah-langkah pengembangan model ADDIE dapat dilihat sebagai 

berikut: 

1. Analysis (Analisis)  

  Pada tahap ini dilakukan berbagai analisis, seperti analisis kebutuhan 

peserta didik dan guru, serta analisis kebutuhan kurikulum. Analisis kebutuhan 

peserta didik yang dimana peneliti menganalisis karakter peserta didik saat 

proses pembelajaran, sehingga peneliti membuat pengembangan yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. Kemudian menganalisis kebutuhan guru 

untuk melihat bagaimana metode dan model pembelajaran serta bahan ajar 

yang sering digunakan oleh guru, sehingga peneliti akan menentukan 

pengembangan bahan ajar yang dapat membantu guru dan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Analisis kebutuhan kurikulum, yang dimana peneliti 

menganalisis kurikulum yang diterapakan di sekolah, agar peneliti dapat 

menyesuaikan pengembangan dengan kurikulum. Sehingga peneliti dapat 

menentukan KD untuk merumuskan indikator dalam pencapaian pembelajaran. 

Analyze 

Design 

Devolep 

Implement Evaluate 
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2. Design (Perancangan) 

Tahap desain terdiri dari spesifikasi bahan ajar dan struktur selanjutnya 

merancang flowchart. Dalam mendesain bahan ajar pembelajaran ini, hal yang 

penulis lakukan pertama kali adalah membuat flowchart yang akan digunakan 

pada proses produksi. Flowchart atau diagram alur merupakan sebuah diagram 

dengan simbol-simbol grafis yang menampilkan langkah-langkah dalam 

bentuk kotak beserta urutannya dengan menghubungkan masing-masing 

langkah tersebut, diagram ini bisa memberi solusi selangkah demi selangkah 

untuk penyelesaian masalah yang ada dalam proses pembelajaran. LKPD 

berbasis POE yang didesain dirancang terlebih dahulu di Microsoft Word 2010 

untuk membuat isi LKPD nya saja. Kemudian membuat desain dengan Corel 

Draw X7 lalu convert desain tersebut langsung di software tersebut dalam 

bentuk PDF. Selanjutnya berdasarkan flowchart tersebut kemudian dilakukan 

pengumpulan yang terdiri dari gambar background, mencari ide dalam 

memvisualisasikan materi ke kehidupan sehari-hari. Adapun urutan isi pada 

produk bahan ajar adalah Cover, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Isi 

LKPD yang Memuat Materi dan Soal Latihan. 

3. Development (Pengembangan) 

Tahap ini merupakan tahap pembuatan LKPD, LKPD ini dibuat dengan 

menggunakan word 2010 dengan ukuran kertas A4s, tulisan pada LKPD 

dirancang dengan bentuk Font Comic Sans MS, dan untuk cover pada LKPD 

dibuat menggunakan Software Coreldraw X7. Setelah LKPD sesuai di desain, 

LKPD dicetak. Setelah mengembangkan LKPD, selanjutnya peneliti 
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melakukan validasi terhadap LKPD kepada dosen ahli untuk meperoleh kritik 

dan saran dari validator. Validasi oleh para ahli yang dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui kualitas produk dan mengetahui apakah LKPD yang 

dikembangkan sudah valid untuk digunakan atau tidak digunakan disekolah. 

Proses validasi LKPD dilakukan oleh 3 orang validator yang terdiri dari ahli 

materi, ahli bahasa dan ahli media yang terdiri dari dosen FTK Uin Ar-raniry. 

Pada tahap pengembangan ini dilakukan revisi atau evaluasi terhadap LKPD 

yang dikembangkan berdasarkan saran dan masukan dari dosen pembimbing 

dan validator. 

4. Implementation (implementasi) 

Menerapkan LKPD berbasis POE yang telah dikembangkan untuk dapat 

digunakan pada proses pembelajaran kepada peserta didik dalam skala besar.  

Pada tahap implementasi ini dilakukan secara offline dengan mendatangi 

langsung sekolah yang menjadi tujuan penelitian yaitu SMA Negeri Unggul 

Darussa’adah Kluet Raya Aceh Selatan. LKPD berbasis POE yang telah 

dikembangkan kemudian dicetak sebanyak 5 rangkap untuk dibagikan kepada 

peserta didik yang telah dibagi menjadi 4 kelompok dan 1 rangkap lagi untuk 

guru kimia. Kemudian peneliti memberikan instrumen penelitian berupa 

angket respon kepada peserta didik dan guru sebagai penilaian tanggapan 

terhadap LKPD berbasis POE kimia yang telah dikembangkan. 

Implementasi adalah langkah menerapkan, tahap ini semua yang 

dikembangkan diuji sedemikian rupa sesuai peran dan fungsinya agar bisa 

diimplementasikan. Produk yang telah direvisi oleh tim ahli dan dinyatakan 
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layak. Pada tahap ini akan diterapkan pada seluruh peserta didik kelas XI–IPA 

di SMA Negeri Unggul Darussa’adah Kluet Raya. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

 Tahap evaluasi ini melihat kualitas LKPD berbasis POE yang telah 

dikembangkan. Dalam penelitian ini, dilakukan beberapa kali tahap evaluasi 

sebelum mengimplementasikan LKPD berbasis POE dalam proses 

pembelajaran serta melakukan evaluasi terhadap tanggapan peserta didik dan 

guru setelah di implementasikan. Evaluasi adalah sebuah proses yang 

dilakukan untuk melihat apakah sistem pembelajaran yang sedang dibangun 

berhasil dan untuk memberikan penilaian terhadap program pembelajaran.35 

B. Subjek Penelitian 

 Adapun subjek dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik dikelas XI IPA 

dengan jumlah keseluruhan sebanyak 18 peserta didik yang terdiri dari peserta didik 

laki-laki dan peserta didik perempuan serta 1 orang guru kimia di SMA Negeri 

Unggu Darussa’adah Kluet Raya. Pengambilan subjek dilakukan dengan teknik 

sampling purpose yaitu teknik penentuan subjek dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangannya yaitu menumbuhkan penjelasan atau penguatan yang lebih baik 

materi Asam dan Basa dengan jumlah peserta didik 18 orang. 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dapat dipilih dan 

digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data. Instrumen merupakan alat bantu 

____________  
35 “Punaji Setyosari, Desain Pembelajaran, (Jakarta Timur: Bumi Aksara, 2020), h. 68-

70.” 
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yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data dengan cara melakukan 

pengukuran. Cara ini dilakukan untuk memperoleh data yang objektif yang 

diperlukan untuk menghasilkan kesimpulan penelitian yang objektif.36 

Dalam penelitian ini untuk mempermudah dalam pengumpulan data dan 

analisis data, maka peneliti menggunakan instrumen berupa lembar validasi serta 

lembar angket untuk mengetahui respon peserta didik dan guru.  

1. Analisis Kebutuhan 

  Pada analisis kebutuhan peserta didik digunakan untuk menguatkan hasil 

observasi peneliti terhadap solusi dalam pelaksanaan pembelajaran. Analisis 

kebutuhan dijadikan sebagai dasar menentukan alternatif solusi dan 

rekomendasi bahan kerja peserta didik yang akan dikembangkan.37 Skala yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu skala Guttman dengan pilihan jawaban 

“Ya” dan “Tidak” dengan cara check list (√). 

2. Lembar Validasi  

Lembar validasi merupakan lembar yang digunakan untuk mengukur apa 

yang hendak diukur sehingga bersifat valid. Lembar validasi ini berisikan 

pernyataan yang ditujukan kepada pakar ahli media, ahli bahasa dan ahli materi 

untuk mendapat koreksi terhadap LKPD yang telah dibuat pada materi Asam 

dan Basa berbasis POE.38 Lembar validasi ini akan diisikan oleh 3 validator 

____________  
36 “Wagiran, Metodologi Penelitian Pendidikan: Teori dan Implementasi, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2013), h. 249.” 

 
37 “Okta Briyanti Mila Sari, “Analisis kebutuhan pengembangan LKPD berbasis POE 

berbantuan augmented reality untuk melatihkan keterampilan proses dasar pada konsep Fluida 

statis”. Journal of Science Education, (2020). 4(2). H. 85.” 

 
38 “Zulbaidah, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan Saintifik 

Pada Materi Koloid di SMAN 1 Bubon”. Skripsi, Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2017, h. 40.”  



41 

 

 

 

yang terdiri dari dosen FTK Uin Ar-raniry dengan skala likert pengisian lembar 

validasi ini dengan memilih skala 1-4 dengan cara check list (√). 

3. Lembar Angket Respon 

 Angket merupakan instrumen yang berisi daftar pernyataan yang harus diisi 

oleh responden. Angket ini bertujuan untuk mengetahui respon guru dan peserta 

didik terhadap LKPD berbasis POE yang telah dikembangkan. Lembar Angket 

respon yang digunakan skala likert dengan pengisian lembar angket peserta didik 

dan guru memilih skala 1-5 dengan cara check list (√). 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling utama dalam melakukan 

proses penelitian, tanpa adanya data maka penelitian tidak akan dapat dilakukan.39 

Pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data yang memiliki kredibilitas 

yang tinggi. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

Angket, Validasi dan Angket Respon. 

1. Angket Analisis Kebutuhan 

Angket merupakan kumpulan pertayaan-pertanyaan tertulis yang disusun 

sedemikian rupa sehingga dapat memberikan jawaban lansung pada angket 

tersebut. Peneliti membuat angket yang berupa beberapa pertanyaan yang ditujukan 

kepada peserta didik dikelas XI IPA dan guru, yang tentunya untuk mengetahui 

informasi-informasi dan tanggapan guru bidang studi kimia terhadap LKPD 

pembelajaran yang digunakan pada materi Asam dan Basa. 

 

____________  
39 “Azuar Juliandi, dkk, Metodologi Penelitian Bisnis Konsep dan Aplikasi,(Medan: UMSU 

Press, 2014), h. 70.” 
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2. Validasi Ahli 

Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data tentang sejumlah mana tingkat 

kevalidan media LKPD yang dikembangkan. Angket validasi ahli berikan 

pernyataan-pernyataan yang kemudian diberikan kepada tiga 3 validator yaitu 

dosen bidang kimia untuk mengetahui penilaian kevalidan dari tiga aspek yaitu 

media, materi, dan bahasa. Uji validasi dilakukan untuk menguji kevalidan isi, 

kebahasaan, dan penyajian dalam instrumen tersebut. Validasi dilakukan oleh 3 

validator ahli media, ahli bahasa dan ahli materi yaitu dosen Prodi Pendidikan 

Kimia, guru kimia SMA Negeri Unggul Darussa’adah Kluet Raya, dan dosen Prodi 

kimia. Dalam uji validasi ini menggunakan lembar validasi dalam bentuk skala 

likert. Skala likert adalah skala yang dirancang untuk mengukur sikap, pendapat, 

persepsi seseorang/sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban setiap poin 

instrumen pertanyaan memiliki gradasi sangat positif hingga sangat negatif.40 

3. Angket Respon 

Angket yang telah dibuat oleh peneliti akan diberikan kepada guru dan 

peserta didik pada saat peneliti melakukan penelitian. Penyebaran lembar angket 

yang bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD yang akan 

dikembangkan. Didalam instrumen angket terdapat beberapa pernyataan seperti, 

tampilan cover pada LKPD, bahasa yang digunakan dalam LKPD dan penyajian 

materi didalam LKPD. Kemudian peserta didik mengisi beberapa pernyataan 

____________  
40 “Azuar Juliandi, dkk, Metodologi Penelitian Bisnis Konsep dan Aplikasi, (Medan, 

UMSU Press, 2014), h. 70.” 



43 

 

 

 

lembar angket dengan cara check list (), sehingga peneliti mendapatkan hasil 

respon dari LKPD yang telah dikembangkan.   

E. Teknik Analisis Data 

Tahap analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu penelitian, 

karena pada tahap ini penelitian dapat dirumuskan setelah data terkumpul selanjutnya 

diolah dengan menggunakan statistik yang sesuai. Setelah menganalisis data peneliti 

bisa mengetahui bagaimana respon peserta didik dan guru serta kevalidan dari suatu 

produk yang telah dikembangkan. 

1. Data Angket Analisis Kebutuhan  

Data analisis kebutuhan digunakan untuk mengetahui kebutuhan peserta didik 

dalam proses pembelajaran dengan menggunakan skala Guttman. Skala ini dibuat 

dalam bentuk checklist dengan jawaban “Ya” diberi skor “1” dan “Tidak” diberi 

skor “0”.41 Persentase rumus dapat dihitung menggunakan rumus: 

P = 
𝑓

𝑁
 × 100% 

 Keterangan, P : Angka Persentase 

f : Jumlah frekuensi (jumlah jawaban responden) 

N : Jumlah Responden 

Tabel 3.1 Kriteria Angket Kebutuhan 

Persentase (%) Kriteria 

81 – 100 Sangat setuju 

61 – 80 Setuju 

41 – 60 Kurang setuju 

21 – 40  Tidak setuju 

0 -20  Sangat tidak setuju 

 

____________  
41 “Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif da 

R&D).Bandung: Alfabeta.” 
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2. Data Validasi LKPD 

Lembar validasi akan dinilai oleh validator yang berjumlah 3 tim ahli. 

Validator akan memberikan arahan dan masukan terhadap produk yang 

dikembangkan peneliti apakah sudah layak digunakan atau belum. 

Menganalisis hasil validasi oleh validator yang didapatkan menggunakan skala 

likert.42 Hitungan dari persentasi hasil validasi menggunakan persamaan 

sebagai berikut: 

P = 
𝛴ₓ 

𝛴𝑥ᵢ
 x 100% 

Keterangan : 

P : Persentase (%) 

ΣX : Jumlah skor dari validasi 

ΣXi : Jumlah total skor ideal.43 

Tolak ukur yang digunakan untuk menginterpresentasikan persentase hasil 

validasi ahli dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut ini: 

Tabel 3.2 Penilaian Kelayakan dari Tim Ahli. 

Tingkat Persentase Kriteria Nilai Konversi 

81 – 100 Sangat valid 4 

61 – 80 Cukup valid 3 

40 – 60 Kurang valid 2 

<40 Sangat tidak valid 1 

(Purwanto.2012)44 

____________  
42 “Djemari Mardapi,Teknik Penyusunan Instrumen Tes Dan Notes,(Yogyakarta:Mira 

Cendikia,2008), h.121.” 

 
43“Sugiyono,MetodePenelitian,Kuantitatif,Kualitatif,DanR&D,(Bandung:Alfabeta,2004), 

h.45.” 

 
44“Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. 

(Bandung:Alfabeta,2004),h.95 
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3. Data Angket 

Data angket diperoleh dari hasil pengisian lembar angket. Skor 

pernilaian yang digunakan dalam pernilaian angket yaitu: (1) sangat tidak 

tertarik, (2) tidak tetarik, (3) cukup tertarik, (4) tertarik, (5) sangat 

tertarik.45 Data yang diperoleh dari lembaran angket dianalisis 

menggunakan rumus persentase yaitu: 

P = 
𝑓

𝑁
 × 100% 

Keterangan : 

P = Angka persentase 

f = Jumlah frekuensi yang sedang dicari persentase 

N = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu 

Tabel 3.3 Penilaian Tanggapan Guru Dan Peserta Didik 

Persentase (%) Keterangan Angka 

81 – 100 Sangat setuju 5 

61 – 80 Setuju 4 

41 – 60 Kurang setuju 3 

21 – 40  Tidak setuju 2 

0 -20  Sangat tidak setuju 1 

(Sumber: Arikunto,2014)46 

____________  
45 “Djemari Mardapi,Teknik Penyusunan Instrumen Tes Dan Notes,(Yogyakarta:Mira 

Cendikia,2008), h.121.”  

 
46“Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,2010),h.35.” 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN 

A. Hasil Penelitian 

Metode dalam penelitian ini menggunakan pengembangan atau research and 

development. Model penelitian ini mengacu pada tahapan ADDIE yaitu model 

pengembangan yang terdiri dari lima tahapan yang meliputi analysis (analisis), 

design (desain), development (pengembangan), Implematiton (implementasi) dan 

evaluation (evaluasi). Berikut ini penjelasan tentang lima tahapan yang dilakukan 

dalam pengembangan ini.47 

1. Penyajian Data 

a. Analysis (Analisis) 

Tahap analisis yang bertujuan untuk menganalisis seberapa perlunya 

pengembangan LKPD yang berbasis POE dalam proses pembelajaran. 

Tahap analisis ini dilakukan oleh peneliti dengan melakukan wawancara 

terhadap guru kimia disekolah.  

1) Data dari guru 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 25 Mei 

2021, menurut beliau bahwasanya proses pembelajaran yang diterapkan 

disekolah hanya terpaku pada penjelasan dari guru serta penggunaan media 

pembelajaran yang digunakan berupa buku paket dan LKPD yang berupa 

beberapa butir soal saja. Akan tetapi buku pembelajaran yang ada disekolah 

masih sulit untuk peserta didik pahami tanpa adanya bantuan dari guru. 

____________  
47 “Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2008), hal. 164.” 
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Begitu juga dengan LKPD yang belum maksimal penyajiannya, 

dikarenakan hanya menyediakan beberapa butir soal saja.48 

Analisis kurikulum dilakukan dengan wawancara guru kimia, hasil 

wawancara di peroleh bahwa kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 

revisi 2013 (K-13) dan KD yang di angkat adalah KD 3.10. Hal ini 

dikarenakan peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

materi dari KD tersebut. KD 3.10 Memahami konsep asam dan basa, 

penggunaan indikator yang tepat untuk menentukan keasaman asam atau 

basa. 

2) Data dari Peserta Didik 

Peneliti juga melakukan penyebaran angket kebutuhan perserta 

didik untuk melihat apa saja yang dibutuhkan saat proses pembelajaran 

berlangsung. Berdasarkan hasil dari angket kebutuhan, peserta didik 

membutuhkan bahan ajar yang dapat mempermudah dalam memahami 

konsep, serta dapat digunakan untuk belajar secara mandiri, sehingga 

peserta didik setuju dengan adanya pengembangan bahan ajar berbasis 

POE ini. 

Hasil angket analilsis kebutuhan peserta didik terhadap 

pengembangan LKPD berbasis POE dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.1 Hasil analisis kebutuhan peserta didik  

 

No 

 

Pertanyaan 

Frekuensi 

Ya Tidak 

(1) (2) (3) (4) 

1 Apakah anda menyukai mata pelajaran 

kimia? 

10 5 

____________  
48 “Informasi dari SMA Negeri Unggul Darussa’adah Kluet Raya.” 
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(1) (2) (3) (4) 

2 Apakah anda mengalami kesulitan 

mempelajari materi kimia? 

10 5 

3 Apakah anda mempunyai buku 

pembelajaran kimia? 

15 0 

4 Apakah anda mempunyai bahan ajar lain 

selain buku? 

0 15 

5 Apakah anda mengalami kesulitan dalam 

memahami buku pelajaran kimia ketika 

digunakan saat pembelajaran 

berlangsung? 

 

9 6 

 

6 

Apakah anda membutuhkan bahan 

pembelajaran alternatif yang dapat 

digunakan untuk mempelajari materi 

asam basa secara mudah dan menarik? 

 

0 15 

7 Apakah anda memiliki ketertarikan 

menggunakan LKPD ini? 

15 0 

8 Apakah anda setuju dikembangkannya 

LKPD berbasis POE? 

15 0 

Jumlah Skor 74 

Persentase 61,6% 

 

Berdasarkan hasil penilaian angket kebutuhan peserta didik terhadap 

pengembangan LKPD pada table 4.1 diperoleh presentase sebesar 61,6% 

dengan kategori setuju. 

Pada saat lembar angket kebutuhan dibagikan kepada peserta didik, 

peneliti menjelaskan terlebih dahulu bagaimana kelebihan dari 

pengembangan LKPD berbasis POE ini. Kemudian menjelaskan 

bagaimana karakteristik yang terdapat pada LKPD berbasis POE. 

Selanjutnya menjelaskan tiga tahapan dari LKPD berbasis POE ini, 

tahapan pertama predict, dimana terdapat sebuah wacana yang terdapat 

didalam LKPD yang menggambarkan asam basa di kehidupan sehari-hari, 

kemudian peserta didik melakukan analisis atau jawaban sementara dari 
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wacana tersebut. Tahapan ke dua yaitu observe, tahapan ini peserta didik 

akan melakukan sebuah eksperimen atau percobaan praktikum dengan 

menggunakan bahan indikator alami yang ada dilingkungan sekitar dan 

tentunya membuat peserta didik lebih memahami dengan materi asam basa 

serta bagaimana keterkaitan bahan indikator alami yang dapat digunakan 

sangat dekat dengan lingkungan sekitar. Tahapan ketiga Explain kegiatan 

ini peserta didik mampu menarik sebuah kesimpulan terhadap wacana dan 

eksperimen yang telah dilakukan, serta hasil dari tahapan kegiatan 

dipresentasikan sesuai dengan apa yang telah peserta didik lakukan pada 

saat pengamatan terhadap LKPD berbasis POE. 

b. Design (Desain) 

Tahap ini peneliti merancang produk yang akan dikembangkan setelah 

melakukan tahap analisis. Sehingga perancangan LKPD berbasis POE 

pada materi Asam Basa dengan desain yang menarik agar dapat membuat 

peserta didik lebih tertarik dalam mempelajari materi kimia. Adapun pada 

tahap desain LKPD berbasis POE ini meliputi: cover LKPD, kata 

pengantar, daftar isi, petunjuk belajar, karakteristik LKPD, kompetensi 

inti, kompetensi dasar, peta konsep, kegiatan pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, latihan soal, soal evaluasi, kunci jawaban, daftar pusaka dan 

info penulis. 

Tahapan pertama yang dilakukan peneliti adalah membuat 

rancangan cover LKPD semenarik mungkin. Kemudian, cover didesain 

dengan menggunakan Corel Draw X7, pada desain tersebut terdapat judul 
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LKPD, nama penulis, nama pembimbing, mata pelajaran, foto para ahli 

serta gambar-gambar seperti tabung reaksi yang berisikan larutan. Cover 

LKPD dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut: 

 
Gambar 4.1 Cover LKPD 

Pada gambar 4.2 yang merupakan bagian petunjuk belajar, terdapat 

dua bagian petunjuk belajar untuk guru dan peserta didik dalam 

menggunakan LKPD dan dapat membantu peserta didik pada saat 

menggunakan LKPD. Gambar 4.2 berikut ini: 

 
Gambar 4.2 Petunjuk LKPD 
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LKPD juga dilengkapi dengan karakteristik yang berbasis POE. 

Dimana memiliki tiga tahapan yang akan dilakukan pada saat penggunaan 

LKPD. Ada tahapan memprediksi (Predict), ada tahapan observasi 

(Observe) dan ada juga tahapan menjelaskan (Explain). Dapat dilihat pada 

Gambar 4.3 dibawah ini: 

 

Gambar 4.3 Karakteristik LKPD 

Pada LKPD juga dilengkapi dengan tahapan awal kegiatan 

pembelajaran. Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator, serta 

disajikan juga sebuah wacana ditahapan predict yang tentunya terdapat 

pada lingkungan peserta didik yang berkaitan dengan LKPD berbasis 

POE. Serta sesuai dengan materi asam basa. Dapat dilihat pada Gambar 

4.4 dibawah ini: 
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Gambar 4.4 Tahapan Predict 

 

LKPD dilengkapi dengan kegiatan praktikum, pada bagian observe 

ini melakukan praktikum untuk mengetahui kebenaran yang telah 

dilakukan pada tahap memprediksi dari hasil wacana yang telah dianalisis 

oleh peserta didik. Dapat dilihat pada Gambar 4.5 dibawah ini: 

 

Gambar 4.5 Tahapan Observe 

Pada tahap explain, peserta didik menjelaskan kembali apa yang 

telah dilakukan dan yang sudah dipahami dari kegiatan diatas ditulis secara 

ringkas. Dapat dilihat dibawah ini pada Gambar 4.6 berikut ini: 
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Gambar 4.6 Tahapan Explain 

 

Akhir bagian dari LKPD dilengkapi dengan beberapa butiran soal 

evaluasi yang akan diisi oleh peserta didik sebagai penguatan materi 

pembelajaran yang sudah dilakukan. Tampilan latihan soal dapat dilihat 

pada Gambar 4.7 dibawah ini: 

 

Gambar 4.7 Latihan Soal 

LKPD ini dibuat dengan menggunakan word 2010 dengan ukuran 

kertas A4s, tulisan pada LKPD dirancang dengan bentuk Times New 

Roman, dan untuk cover pada LKPD dibuat menggunakan Software 

Coreldraw X7. Untuk tahap desain ini juga perlu dilakukan revisi atau 
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evaluasi terhadap desain yang dirancang sesuai dengan arahan dosen 

pembimbing. 

c. Development (Pengembangan) 

Pada tahap pengembangan pembuatan LKPD, peneliti mulai 

menyusun serta mengumpulkan materi–materi, gambar–gambar, menyusun 

kompotensi dasar, indikator, tujuan kegiatan pembelajaran, dan mencari 

referensi agar dapat menambah isi dalam uraian materi serta dapat 

menyusun uraian materi dengan menerapkan tahap POE. 

 Setelah pembuatan LKPD selesai, terlebih dahulu dikonsultasikan 

kepada pembimbing supaya ada masukan terhadap LKPD berbasis POE. 

Berikut hasil revisi dapat dilihat pada Gambar 4.8. 

 

 

Gambar 4.8 Saran Pembimbing terhadap Desain dan wacana 

Selanjutnya saran dari pembimbing penambahan tujuan 

pembelajaran dari setiap kegiatan pembelajaran dan sesuai dengan 

indikator. Hasil revisi pada gambar 4.9 berikut ini: 

Sebelum Revisi  Sesudah Revisi  
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Sebelum Revisi 

 
Sesudah Revisi 

  Gambar 4.9 Saran pembimbing penambahan tujuan pembelajaran 

Selanjutnya saran dari pembimbing pada bagian Peta konsep. Hasil 

revisi dapat dilihat pada Gambar 4.10 berikut: 

Sebelum Revisi 

 

Sesudah Revisi

 

Gambar 4.10 Saran Pembimbing terhadap Peta Konsep 

Kemudian setelah modul dikonsultasikan kepada pembimbing 

selanjutnya LKPD divalidasi kepada 3 orang validator yang akan menilai 

aspek media, materi dan bahasa yang terdapat didalam LKPD. Berikut ini 

merupakan hasil validasi LKPD berbasis POE: 
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Tabel 4.2 Hasil Validasi LKPD Oleh Para Ahli 

Aspek 

Penilaian 

Nomor 

Butir 
Pernyataan 

Validator  

I II III 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

 

 

Materi  

 

 

1. 

Kesesuaian kompetensi 

dasar (KD) dengan 

indikator. 

 

4 4 4 

2. 

Kesesuaian indikator 

dengan tujuan 

pembelajaran. 

 

4 4 4 

3. 

Kesesuaian tujuan 

pembelajaran dengan 

materi. 
4 4 4 

4. 

Materi yang disajikan 

dalam LKPD berbasis 

POE jelas dan mudah 

dipahami. 

 

3 3 3 

5. 

Materi yang disajikan 

sesuai dengan LKPD  

berbasis POE 

 

3 3 3 

6. 

Penyajian materi dalam 

LKPD berbasis POE 

dapat menambah 

wawasan peserta didik. 

 

3 4 3 

7. 

Soal evaluasi yang 

disajikan dalam LKPD 

berbasis POE berkaitan 

dengan materi Asam 

Basa. 

 

4 4 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

Media 

 

8.  

Tampilan cover sesuai 

dengan topik materi 

Asam Basa. 

 

3 4 3 

9. 

 

 

Bentuk dan ukuran 

tulisan dalam LKPD 

berbasis POE mudah 

dibaca. 

 

 

4 4 4 
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(1) 

 

 

 

 

 

(2) (3) (4) (5) (6) 

10. 

Tampilan gambar pada 

LKPD berbasis POE 

sesuai dengan materi 

Asam Basa. 

4 4 3 

11.  

Tampilan gambar dan 

warna yang disajikan 

dalam LKPD berbasis 

POE dapat dilihat 

dengan jelas. 

4 4 4 

12. 

Gambar dan warna 

pendukung yang 

ditampilakan dalam 

LKPD berbasis POE 

menarik. 

3 4 3 

Bahasa 

 

 

 

 

 

 

13. 

Penggunaan bahasa 

dalam LKPD berbasis 

POE sesuai dengan 

EYD  

3 3 3 

14. 

Petunjuk penggunaan 

dalam LKPD berbasis 

POE mudah dipahami. 

3 3 3 

15. 

Bahasa yang digunakan 

dalam LKPD sederhana 

dan mudah dipahami. 

4 3 3 

16. 

Tidak banyak 

menggunakan kalimat 

pengulangan. 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

17. 

Kesesuaian kosakata 

pada materi Asam Basa  

dalam LKPD berbasis 

POE sederhana. 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

3 

18. 

Bahasa yang digunakan 

tidak memiliki makna 

ganda. 

4 4 3 

Jumlah  68 66 59 

Persentase 94,4% 91,6% 82% 

Tingkat Persentase 85-100% 85-100% 75-84% 

Kriteria Sangat 

valid 

Sangat 

valid 
Valid 
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Dari hasil penilaian ketiga validator diatas dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut 

ini: 

Tabel 4.3 Hasil Penilaian Validator I, II, dan III 

 

No. 

 

Validator 

Skor yang 

Diperoleh 

 

Persentase 

 

Kriteria 

1.  I 68 94,4% Sangat valid 

2.  II 66 91,6% Sangat valid 

3.  III 59 82% Valid 

Rata-rata 64,3 89,3% Sangat valid 

 

Berdasarkan dari tabel diatas tentang hasil validasi LKPD oleh beberapa 

validator, berikut ini dapat kita lihat gambar grafik dari hasil validasi produk 

dibawah ini: 

 
Gambar 4.11 Grafik hasil validasi produk LKPD berbasis POE 

 Pada tahap validasi LKPD, terdapat beberapa saran atau masukan dari 

validator untuk dapat menyempurnakan LKPD pembelajaran. Berdasarkan hasil 

validasi yang telah dilakukan oleh 3 validator pada tabel 4.3 diperoleh skor rata-

rata persentase sebesar 89,3%. Selanjutnya hasil tersebut diinterpretasikan pada 

tabel 3.2 sehingga diperoleh kriteria “Sangat Valid”. Berdasarkan tabel 3.2 LKPD 

75%

80%

85%

90%

95%

validator Ahli

Hasil validasi Produk 

Validator I validator II

Validator III
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dikatakan valid dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran apabila skor yang 

diperoleh antara 61-100%, apabila skor yang diperoleh antara 41-60% maka LKPD 

harus direvisi atau diperbaiki terlebih dahulu dan apabila skor yang diperoleh antara 

0-40% maka LKPD harus disusun kembali. 

Berdasarkan hasil validator yang diperoleh dari pengembangan LKPD yang 

telah dikembangkan oleh peneliti, validator I memberikan masukan terhadap cover 

depan bagian bawah untuk menambahkan data riwayat hidup peneliti. Dapat dilihat 

pada gambar 4.12. 

Sebelum Revisi 

 

Sesudah Revisi 

 

Gambar 4.12 Tampilah Cover 

 Kemudian pada bagian observe dikegiatan pembelajaran II ditambahkan 

indikator alami yang tidak disebutkan pada percobaan. Berikut gambar dari hasil 

revisi berikut ini: 
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Sebelum Revisi 

 

Sesudah Revisi 

 

Gambar 4.13 Kegiatan Praktikum 

 Selanjutnya masukan dari validator III terhadap kekurangan LKPD pada 

bagian peta konsep yang harus disesuaikan dengan isi materi. Dapat dilihat pada 

gambar 4.14 berikut: 

Sebelum Revisi 

 

Sesudah Revisi 

 

Gambar 4.14 Tampilan Peta Konsep 

 Masukan seterusnya dari validator III mengenai reaksi kimia yang ada 

didalam LKPD harus dilengkapi dengan fasa reaksinya. Dapat dilihat pada gambar 

4.15 berikut: 
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Sebelum Revisi 

 

Sesudah Revisi 

 

Gambar 4.15 Tampilan Reaksi Kimia   

 Proses validasi LKPD dilakukan oleh tiga orang validator. Kemudian tahap 

pengembangan ini dilakukan revisi atau evaluasi terhadap LKPD yang 

dikembangkan berdasarkan saran dan masukan dari dosen pembimbing dan 

validator. 

d. Implementation ( Implementasi) 

Tahap ini merupakan tahap uji coba, sebelum di coba produk ini 

peneliti terlebih dahulu meminta izin kepada kepala sekolah untuk 

melakukan peneliti dengan menyerahkan surat izin penelitian yang 

diperoleh dari akademi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, 

serta surat dari Dinas Kementrian Agama Aceh Selatan. 

 Proses implementasi ini dilakukan oleh peneliti pada tanggal 05 

Desember 2022 dikelas XI IPA SMA Negeri Unggul Daruss’adah Kluet 

Raya, Sebanyak 18 orang peserta didik yang kemudian dibagi dalam 4 

kelompok, yang masing–masing kelompok terdiri dari 4–5 orang peserta 

didik. Setelah itu peneliti membuka kelas dengan salam serta 
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memperkenalkan diri dan juga menjelaskan pada peserta didik maksud dan 

tujuan peneliti berada didalam kelas. 

Lembar angket yang diberikan berisi 12 daftar pernyataan kepada 

guru dan 15 pernyataan untuk peserta didik dengan skala penilaian 1 

(sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (kurang setuju), 4 (setuju) dan 5 

(sangat setuju). Data yang diperoleh melalui angket ini selanjutnya diolah 

berdasarkan kriteria penilaian. Pemberian angket kepada guru dan peserta 

didik bertujuan untuk melihat tanggapan pengguna terhadap LKPD yang 

dikembangkan. Hasil respon guru terhadap LKPD dapat dilihat pada tabel 

4.4 berikut ini: 

Tabel 4.4 Hasil Respon Guru 

No Pernyataan 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1. 
Materi dalam LKPD berbasis POE sesuai 

dengan kurikulum yang dipakai di sekolah. 

0 0 0 1 0 

2. 
Tampilan dan desain LKPD berbasis POE 

menarik untuk dilihat. 

0 0 0 1 0 

 3. 

Gambar dan warna yang ditampilkan di dalam 

LKPD berbasis POE menarik. 

 

0 0 0 0 1 

4. 
Tampilan gambar dan warna dalam LKPD 

berbasis  POE dapat dilihat dengan jelas 

0 0 0 0 1 

5. 
Tampilan gambar dalam LKPD berbasis  POE 

sesuai dengan materi Asam Basa 

0 0 0 0 1 

6. 
Materi yang disajikan dalam LKPD berbasis 

POE tersusun secara sistematis 

0 0 0 1 0 

7. 

 

LKPD berbasis POE ini mempermudah 

bapak/ibu dalam mengajar materi Asam Basa 

0 0 0 0 1 
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(1) 
 

(2) 

 

(3) 

 

(4) 

 

(5) 

 

(6) 

 

(7) 

8. 
Materi Asam Basa dalam LKPD berbasis POE 

sesuai dengan bapak/ibu ajarkan disekolah  

0 0 0 1 0 

9. 
Bahasa yang digunakan dalam LKPD berbasis 

POE mudah dipahami 

0 0 0 0 1 

10. 
LKPD berbasis POE dapat digunakan sebagai 

alternatif bahan ajar di sekolah 

0 0 0 0 1 

11. 

LKPD berbasis POE memuat sejumlah 

pertanyaan kepada peserta didik untuk 

pengetahuan atau informasi terkait materi Asam 

Basa 

0 0 0 0 1 

12. 

Soal latihan dalam LKPD berbasis POE dapat 

menguji seberapa jauh pemahaman peserta 

didik tentang materi Asam Basa 

0 0 0 0 1 

Jumlah prekuensi 0 0 0 4 8 

jumlah Skor 0 0 0 16 40 

Total Jumlah skor 56 

Persentase Keseluruhan 93,3% 

Kriteria Sangat setuju 

 

Hasil respon guru terhadap LKPD yang dikembangkan juga dapat dilihat 

pada Gambar Grafik 4.16 berikut: 

 
Gambar 4.16 Grafik Hasil Respon Guru 

0
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1

Hasil Respon Guru

Sangat Setuju Setuju

Kurang Setuju Tidak Setuju

Sangat tidak Setuju
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Respon guru menunjukkan hasil yang positif. Hal ini dapat dilihat pada tabel 

4.4, persentase guru menjawab sangat tidak setuju 0%, persentase guru menjawab 

kurang setuju 0%, persentase guru menjawab setuju 27% dan persentase guru 

menjawab sangat setuju 67%. Sehingga total keseluruhan persentase diperoleh 

sebesar 94%. Hail ini selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan tabel 3.3 sehingga 

diperoleh kriteria “Sangat Setuju”. Hal ini menandakan bahwa guru mendukung 

dengan adanya bahan ajar berupa LKPD berbasis POE yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

Hasil respon peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan dapat dilihat 

pada tabel 4.5 berikut: 

 Table 4.5 Hasil Respon Peseta Didik 

No Pernyataan 
Penilaian  

1 2 3 4 5 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1. 
Petunjuk yang diberikan dalam LKPD 

sangat jelas 

0 0 0 6 12 

2. 
Tampilan dan desain LKPD menarik unuk 

dilihat 

0 0 0 6 12 

3. 
Gambar dan warna yang ditampilkan di 

dalam LKPD menarik 

0 0 0 9 9  

4. 

Tampilan gambar dalam LKPD 

memudahkan saya memahami materi Asam 

Basa  

0 0 0 6 12 

5. 
Tampilan gambar dalam LKPD sesuai 

dengan materi Asam Basa 

0 0 0 9 9 

6. 
Materi yang disajikan dalam LKPD secara 

sistematis 

0 0 0 10 8 

7. Kejelasan uraian materi asam basa  0 0 2 10 6 

8. 
Materi Asam Basa dalam LKPD mudah 

dipahami 

0 0 0 7 11 

9. 
Bahasa yang digunakan pada LKPD sesuai 

dengan tingkat berpikir peserta didik  

0 0 0 11 7 

10. 
Bahasa yang digunakan dalam LKPD sesuai 

dengan kaidah bahasa indonesia 

0 0 0 9 9 

11. 
LKPD yang digunakan tidak banyak 

menggunakan pengulangan kata  

0 0 0 7 11 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

12. 
Bentuk tulisan dan teks dalam LKPD mudah 

dibaca 

0 0 1 8 9 

13 

Penggunaan LKPD dapat membuat saya 

berfikir kreatif 

 

0 0 1 8 9 

14 
Penggunaan LKPD ini dapat membuat saya 

belajar mandiri 

0 0 2 9 7 

15 
Penggunaan LKPD dapat membuat saya 

termotivasi dalam belajar materi Asam Basa 

0 0 0 10 8 

Jumlah frekuensi 0 0 6 125 139 

Jumlah Skor 0 0 18 500 695 

Total Jumlah Skor 1.213 

Rata-rata  1.350 

Persentase 89,8% 

Kriteria Sangat Setuju 

 

Hasil respon peserta didik terhadap pengembangan LKPD dapat dilihat pada 

Gambar 4.17 berikut ini: 

 
 Gambar 4.17 Grafik Respon Peserta Didik 

 Berdasarkan tabel 4.5 hasil respon peserta didik terhadap pengembangan 

LKPD berbasis POE menunjukkan persentase rata-rata sebesar 89,8% selanjutnya 

diinterpretasikan berdasarkan tabel 3.3 sehingga diperoleh kriteria “Sangat setuju”. 
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Dengan demikian peserta didik mendukung adanya penggunaan LKPD sebagai 

salah satu sumber belajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran. 

 Selain respon peserta didik, nilai latihan soal yang terdapat didalam LKPD 

juga dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut: 

  Tabel 4.6 Nilai Evaluasi Soal LKPD dan hasil belajar. 

No Siswa Nilai 

1 Siswa 1 90 

2 Siswa 2 98 

3 Siswa 3 87 

4 Siswa 4 100 

5 Siswa 5 87 

6 Siswa 6 93 

7 Siswa 7 87 

8 Siswa 8 93 

9 Siswa 9 87 

10 Siswa 10 87 

11 Siswa 11 87 

12 Siswa 12 93 

13 Siswa 13 100 

14 Siswa 14 93 

15 Siswa 15 87 

16 Siswa 16 93 

17 Siswa 17 93 

18 Siswa 18 87 

Jumlah 1642 

Rata-rata 91,22 

   

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai hasil evaluasi soal pada LKPD 

memperoleh skor rata-rata sebesar 91,22. Pada tahapan ini juga dilakukan evaluasi 

yaitu berdasarkan hasil respon guru dan pesertadidik serta hasil keterbacaan LKPD 
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pembelajaran. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa respon guru dan peserta didik 

serta hasil evaluasi LKPD sangat setuju. 

e. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi adalah tahap yang dilakukan dari setiap tahap model 

ADDIE. Pada tahap analisis dilakukan evaluasi terhadap hasil analisis 

kebutuhan peserta didik, tahap desain dilakukan evaluasi terhadap saran dari 

dosen pembimbing untuk rancangan dari LKPD peneliti, tahap 

pengembangan dilakukan evaluasi penilaian dosen pembimbing dan juga 

validator terhadap kualitas LKPD yang dikembangkan menjadi lebih baik. 

Pada tahap implementasi evaluasi yang dilakukan terhadap respon guru dan 

peserta didik serta hasil keterbacaan LKPD yang sudah dikembangkan. 

2. Pengolahan Data 

a. Analisis Kebutuhan  

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan peserta didik, pada setiap 

jawaban “Ya” diberikan skor “1” dan tidak diberi skor 0. Pada tabel 4.1 

jumlah skor peserta sebesar 74. Jumlah tersebut dibagi dengan jumlah 

peserta didik dikali dengan banyaknya butir pertanyaan yaitu, 15 x 8 = 120. 

Sehingga apabila dimasukkan dalam rumus maka diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

 

P =
74

120
 x 100% 

= 61,6% 

 



68 

 

 

 

b. Lembar Validasi LKPD 

Pada tabel 4.2 jumlah skor yang diperoleh validator 1 yaitu 68. Jumlah 

skor ideal diperoleh dari banyaknya butir pertanyaan dikali dengan jumlah 

skala likert yaitu 18 x 4 =72. Sehingga apabila dimasukkan kedalam rumus 

maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

P =
68

72
 x 100% 

= 94,4% 

Jumlah skor yang diperoleh validator II pada tabel 4.2 yaitu sebesar 66. 

Jumlah skor ideal yaitu 18 x 4 =72. Sehingga dimasukkan kedalam rumus 

maka akan diperoleh hasil sebagai berikut: 

P =
66

72
x 100% 

= 91,6% 

Jumlah skor yang diperoleh validator III pada tabel 4.2 yaitu sebesar 

59. Jumlah skor ideal yaitu 18 x 4 = 72. Sehingga apabila dimasukkan 

kedalam rumus maka akan diperoleh hasil sebagai berikut: 

P =
59

72
x 100% 

= 82% 

   Berdasarkan hasil penilaian ketiga validator maka diperoleh skor 

rata-rata sebagai berikut: 

   Rata-rata persentase =
94+91+82

3
 = 89,3% 
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c. Respon Guru 

Berdasarkan hasil penelitian, jumlah skor respon guru diperoleh 

sebesar 56. Kemudian jumlah tersebut dibagi dengan banyaknya 

pernyataan dikalikan jumlah skala likert yaitu 12 x 5 = 60, sehingga apabila 

dimasukkan kedalam rumus maka diperoleh persentase sebagai berikut: 

P =
56

60
x 100% 

= 93,3% 

d. Respon peserta didik 

 Berdasarkan hasil penelitian, jumlah skor peserta didik diperoleh 

sebesar 1.213. Kemudian jumlah tersebut dibagi dengan skor 

maksimum yaitu jumlah peserta didik dikali jumlah pernyataan maka 

18 x 5 x 15 = 1.350. Sehingga apabila dimasukkan kedalam rumus 

maka diperoleh persentase sebagai berikut: 

P =
1213

1350
x 100% 

= 89,8% 
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B. Pembahasan 

Penelitian dan pengembangan ini mengacu pada model ADDIE yang memiliki 

5 tahapan yaitu analysis (Analisis), design (Perancangan), development 

(Implementas), dan evaluation (Evaluasi). Dalam hal pengembangan LKPD 

pembelajaran berbasis POE bertujuan untuk membantu peserta didik memahami 

materi asam basa yang terjadi dikehidupan sehari-hari. 

Sebelum produk dikembangkan maka terlebih dahulu dilakukan analisis 

kebutuhan. Berdasarkan dari tahap analisis kebutuhan yang telah dilakukan, peneliti 

ingin melakukan pengembangan suatu produk berupa LKPD. LKPD yang 

dikembangkan bertujuan untuk panduan sumber belajar mandiri bagi peserta didik 

khususnya pada materi asam basa. Berdasarkan dari uraian diatas, hal ini sesuai 

dengan Suyanto mengatakan bahwa “LKPD bisa dijadikan sebagai panduan peserta 

didik didalam melakukan kegiatan belajar, seperti melakukan percobaan. LKPD 

berisi alat dan bahan serta prosedur kerja”49 

LKPD didesain semenarik mungkin yang dilengkapi dengan gambar-gambar 

yang relevan. Tampilan LKPD menjadi bagian penting untuk menarik minat belajar 

peserta didik. Pada Tampilan LKPD terdapat judul, kelas, nama penulis, nama 

pembimbing serta gambar para ahli yang terdapat dalam materi asam basa (Gambar 

4.1).  

LKPD ini memuat kata pengantar, daftar isi, karakteristik LKPD, petunjuk 

penggunaan LKPD, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan 

____________  
49 “Haris Munandar,DKK,Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik(LKPD) 

Berorientasi Nilai Islami Pada Materi Hidrolisis Garam,Jurnal Pendidikan Sains Indonesia,Vol. 

03,No.01,h.29,2015.” 
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pembelajaran, peta konsep, materi pembelajaran, soal latihan dan daftar pusaka. Hal 

ini sesuai dengan Elok Pawestri menyatakan bahwa “sebuah LKPD harus disusun 

memenuhi unsur-unsur penyusun LKPD yang memuat dari judul, kompetensi 

dasar, waktu penyelesaian peralatan dan bahan yang diperlukan untuk 

menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja dan tugas yang harus 

dikerjakan”.50  

LKPD yang telah selesai dikembangkan selanjutnya dikonsultasi terlebih 

dahulu kepada pembimbing untuk memperoleh saran dan masukan. Setelah direvisi 

berdasarkan saran dan masukkan dari pembimbing selanjutnya LKPD divalidasikan 

kepada para ahli. Validasi ini dilakukan oleh 3 orang validator yang merupakan 

dosen Program Studi Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yaitu bapak Teuku 

Badlisyah, S.Pd.I., M.Pd, bapak Mukhlis, M.Pd dan bapak Muhammad Reza, S.Pd, 

M.Si. 

Hasil validasi oleh ketiga validator menunjukkan rata-rata persentase sebesar 

89% dengan kriteria “Sangat valid. Sedangkan persentase dari 11% merupakan 

komentar dari validator I ada penambahan data diri pada bagian cover dan 

penambahan indikator alami pada bagian kegiatan 2 pembelajaran pada tahap 

observe yaitu Kunyit. Selanjutnya masukan dari validator III terhadap kekurangan 

LKPD pada bagian peta konsep yang harus di sesuaikan dan pada bagian penman 

kertas universal diganti dengan lakmus universal, kemudian pada kegiatan 2 tahap 

observe mengenai reaksi kimia yang ada di dalam LKPD harus di lengkapi dengan 

____________  
50 “Elok Pawestri dan Heri Maria Zulfiati “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) untuk Mengakomodasi Keberagaman Siswa Pada Pembelajaran Tematik”,Jurnal 

Pendidikan ke SD an,Vol.6.No.3.H.905.2020.” 
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fasa reaksinya serta penyesuaian terhadap soal evaluasi dengan kegiatan 

pembelajaran. Dengan demikian LKPD dapat digunakan kepada guru dan peserta 

didik di SMA Negeri Unggul Darussa’adah Kluet Raya. Hal ini serupa dengan 

dilakukan oleh Nurfidianty yang menyatakan bahwa “hasil penelitian menunjukkan 

bahwa LKPD yang telah digunakan layak digunakan untuk pembelajaran 

berdasarkan penilaian dari materi, ahli media dan ahli Bahasa”.51 

Respon guru terhadap LKPD yang dikembangkan memperoleh persentase 

sebesar 94% dengan kriteria “Sangat Setuju”. Hasil persentase guru terhadap LKPD 

pembelajaran berbasis POE yang dikembangkan guru mendukung penggunaan 

LKPD dalam proses pembelajaran.  

Tahap uji coba dilakukan pada peserta didik kelas XI IPA yang berjumlah 18 

orang memberikan LKPD dan lembar angket. Hasil respon peserta didik 

berdasarkan tabel 4.5 memperoleh persentase sebesar 89.8% dengan kriteria 

“Sangat Setuju”. Sehingga LKPD berbasis POE dapat disimpulkan dapat digunakan 

sebagai salah satu penunjang dalam proses pembelajaran. Sesuai dengan tabel 3.2, 

bahwasanya 89,3% menyatakatan kriteria sangat setuju.52 

 

 

 

 

 

 

____________  
51 “Nurfidianty Annafi,dkk,”Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Inkuiri 

Terbimbing pada Materi Termokimia Kelas XI SMA”.Jurnal Inkuiri,Vol.4.No.3.H.21.2015.” 

 
52 “Ani Widyawati,dkk,Pengembangan Media Komik IPA Untuk Meningkatkan Motivasi 

Belajar dan Karakter Peserta Didik, Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, Vol,1,No,1,h.28,2015.” 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Pengembangan LKPD yang telah dilakukan telah sesuai dengan standar 

dari pembuatan LKPD yang divalidasi. 

2. Berdasarkan hasil penguji dari validator diperoleh hasil persentase rata-

rata sebesar 89,3% dengan kriteria “Sangat Valid”. 

3. Berdasarkan hasil respon guru diperoleh rata-rata persentase sebesar 

94,3% dengan kriteria “Sangat Setuju” 

4. Berdasarkan hasil respon peserta didik mendapatkan 89,8% kriteria 

“Sangat Setuju”. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat peneliti 

berikan berupa: 

1. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan LKPD 

pembelajaran berbasis POE lebih inovatif dan kreatif pada materi kimia 

yang lain. 

2. LKPD pembelajaran berbasis POE ini dapat dijadikan guru sebagai 

variasi bahan ajar dalam proses pembelajaran. 
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Guru memberikan arahan serta perkenalan dengan peserta didik di SMA Negeri Unggul 

Darussa’adah Kluet Raya 

 

 

   

 

Memperjelaskan Lembar Kerja Peserta Didik pada materi Asam Basa dan Membagikan LKPD 

kepada peserta didik 
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Peserta didik melakukan pengamatan terhadap LKPD 
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Peserta Didik Melakukan percobaan yang ada pada LKPD 
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